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ABSTRAK 

Manzil, Kunzita Ladiana. 2026. Analisis Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam 

Pembelajaran Tasawuf untuk Mengembangkan Religiusitas Peserta Didik di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr. 

H. Muhammad Asrori, M.Ag. 

Kata Kunci: Kitab Kifayatul Atqiya', pembelajaran tasawuf, religiusitas peserta 

didik. 

Pembelajaran tasawuf menjadi salah satu upaya dalam membentuk religiusitas 

peserta didik melalui penanaman nilai-nilai spiritual, pembinaan akhlak, dan 

penyucian jiwa. Salah satu kitab yang digunakan dalam pembelajaran tasawuf di 

Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang adalah 

Kitab Kifayatul Atqiya'. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi kajian 

Kitab Kifayatul Atqiya', mendeskripsikan proses pembelajaran tasawuf, serta 

menganalisis dampaknya terhadap religiusitas peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala 

madrasah, guru pengampu, serta peserta didik. Analisis data dilakukan melalui 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 

data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi kajian Kitab Kifayatul Atqiya' meliputi 

pembahasan mengenai syariat, thariqat, dan hakikat, wasiat-wasiat spiritual 

sebagai jalan penyempurnaan diri, serta pembentukan akhlak dan religiusitas 

peserta didik. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dengan memadukan sistem pembelajaran formal dan 

tradisi pesantren melalui metode bandongan, pembacaan nadzoman, pemaknaan 

pegon, syarah, keteladanan, dan pembiasaan sehingga nilai-nilai tasawuf dapat 

diinternalisasikan dalam kehidupan peserta didik. Pembelajaran tersebut 

berdampak pada berkembangnya religiusitas peserta didik yang ditandai dengan 

meningkatnya pemahaman terhadap nilai-nilai tasawuf, tumbuhnya kesadaran 

spiritual, serta terbentuknya perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya' tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai ajaran tasawuf, tetapi juga membentuk religiusitas peserta 

didik melalui keterpaduan antara pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 

Manzil, Kunzita Ladiana. 2026. Analysis of the Study of the Book Kifayatul 

Atqiya’ in Tasawuf Learning to Develop Students’ Religiosity at Madrasah 

Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Undergraduate 

Thesis. Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: 

Prof. Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag. 

Keywords: Kifayatul Atqiya’, tasawuf learning, students‘ religiosity. 

Tasawuf learning serves as one of the educational efforts to develop students‘ 

religiosity through the cultivation of spiritual values, moral development, and 

purification of the soul. One of the classical texts used in tasawuf learning at 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang is 

Kifayatul Atqiya’. This study aims to analyze the content of Kifayatul Atqiya’, 

describe the tasawuf learning process, and examine its impact on students‘ 

religiosity. 

This study employed a qualitative approach using a case study design. The data 

were collected through observation, interviews, and documentation involving the 

principal, the Kifayatul Atqiya’ teacher, and students. The data were analyzed 

through data condensation, data display, and conclusion drawing, while the 

validity of the data was established through source triangulation and technique 

triangulation. 

The findings reveal that the content of Kifayatul Atqiya’ covers discussions on 

sharia, thariqah, and haqiqah; spiritual counsels as a path toward self-perfection; 

and the cultivation of students‘ morality and religiosity. The learning process was 

carried out through the stages of planning, implementation, and evaluation by 

integrating formal classroom instruction with Islamic boarding school traditions 

through the bandongan method, nadzoman recitation, pegon interpretation, syarah 

(textual explanation), teacher role modeling, and habituation, enabling the 

internalization of tasawuf values in students‘ daily lives. The learning process 

contributed to the development of students‘ religiosity, as reflected in their 

improved understanding of tasawuf values, stronger spiritual awareness, and the 

formation of religious behavior in everyday life. 

Tasawuf learning through Kifayatul Atqiya’ not only provides students with an 

understanding of tasawuf teachings but also fosters their religiosity through the 

integration of understanding, internalization, and implementation of tasawuf 

values in everyday life. 
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 مستخلص البحث

م. تحليل دراسة كتاب كفاية الأتقياء في تعليم التصوف ٠٢٠٢منزل، كونزيتا لاديانا. 
لتنمية التدين لدى الطلاب في مدرسة المعلمين والمعلمات بحر العلوم تمبك براس 
جومبانج. البحث الجامعي. قسم التربية الإسلامية، كلية علوم التربية والتعليم، جامعة 

سلامية الحكومية مالانج. المشرف: الأستاذ الدكتور الحاج محمد مولانا مالك إبراىيم الإ
 .أسروري، الماجستير

 ، تعليم التصوف، تدين الطلبةكفاية الأتقياءكتاب : الكلمات المفتاحية

يُ عَدُّ تعليم التصوف أحد الأساليب التربوية المهمة في تنمية تدين الطلبة من خلال غرس 
من الكتب  كفاية الأتقياء، وتزكية النفس. ويُ عَدُّ كتاب القيم الروحية، وتهذيب الأخلاق

المعتمدة في تعليم التصوف بددرسة المعلمين والمعلمات بحر العلوم تمباك براس جومبانج. 
، ووصف عملية تعليم كفاية الأتقياءوتهدف ىذه الدراسة إلى تحليل مضامين كتاب 

 .ةالتصوف من خلالو، وبيان أثره في تنمية تدين الطلب

استخدمت ىذه الدراسة المنهج الكيفي بنوع دراسة الحالة. وجُُعت البيانات من خلال 
الملاحظة، والمقابلات، والوثائق مع مدير المدرسة، ومدرس الكتاب، والطلبة. وحُلِّلت 
البيانات من خلال تكثيف البيانات، وعرضها، واستخلاص النتائج، بينما تم التحقق من 

 .تثليث المصادر وتثليث الأساليبصحتها باستخدام 

تشمل بيان الشريعة والطريقة  كفاية الأتقياءوأظهرت نتائج الدراسة أن مضامين كتاب 
والحقيقة، والوصايا الروحية بوصفها سبيلًا إلى تزكية النفس، وتكوين الأخلاق والتدين 

ذت عملية التعليم عبر مراحل التخطيط، والتنفيذ، والتقويم، من  لدى الطلبة. كما نُ فِّ
خلال الجمع بين التعليم النظامي والتقاليد التعليمية في المعهد الإسلامي، وذلك 
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 ،باستخدام طريقة الباندونغان، وقراءة النظم، وشرح النصوص المكتوبة بخط بيغون
والشرح، والقدوة الحسنة، والتعويد؛ مما أسهم في ترسيخ قيم التصوف في حياة الطلبة. 

في تنامي تدينهم من خلال ازدياد فهمهم لقيم التصوف، وتعزيز  وقد انعكس ذلك
 .وعيهم الروحي، وتكوين السلوك الديني في حياتهم اليومية

على تزويد الطلبة بالمعارف  كفاية الأتقياءولا يقتصر تعليم التصوف من خلال كتاب 
المتعلقة بالتصوف، بل يسهم أيضًا في تنمية تدينهم من خلال التكامل بين الفهم، 

 .والاستيعاب، والتطبيق العملي لقيم التصوف في حياتهم اليومية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era modern yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat 

serta derasnya arus globalisasi, terjadi transformasi yang cukup mendasar 

dalam sistem nilai masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. 

Kemudahan akses terhadap informasi memang membuka peluang besar 

dalam pengembangan pengetahuan, namun di sisi lain juga memunculkan 

berbagai persoalan baru yang berkaitan dengan krisis spiritual, kemerosotan 

moral, serta kaburnya identitas diri. Berbagai fenomena sosial seperti 

menguatnya pola hidup hedonis, meningkatnya kecenderungan 

individualisme, dan menurunnya solidaritas sosial menunjukkan bahwa 

kemajuan dalam aspek material tidak selalu diiringi oleh perkembangan 

spiritual yang seimbang. Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan Islam, yang memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter peserta didik, menanamkan nilai-nilai religius, 

serta menguatkan kesadaran moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Seiring perkembangan zaman, pendidikan Islam dituntut untuk tidak 

hanya mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga memberikan 

perhatian yang proporsional terhadap pembinaan karakter dan penguatan 

dimensi spiritual. Pendekatan ini penting agar proses pendidikan tidak hanya 

menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan kedalaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya. 
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Karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat memadukan unsur 

keilmuan dengan pembinaan akhlak secara proporsional dan harmonis. Salah 

satu  pendekatan yang dinilai memiliki kekuatan transformatif dalam 

mencapai tujuan tersebut ialah pembelajaran tasawuf.  

Tasawuf sebagai dimensi spiritual dalam Islam menitikberatkan pada 

proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), pembinaan akhlak, serta 

penumbuhan kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan.
1
 

Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai tasawuf dapat menjadi dasar penting 

dalam membentuk karakter sekaligus menumbuhkan religiusitas peserta didik 

secara lebih menyeluruh dan seimbang. Pandangan ini selaras dengan 

pemahaman bahwa religiusitas tidak hanya terbatas pada praktik ibadah, 

melainkan juga meliputi kesadaran spiritual, nilai moral, serta rasa tanggung 

jawab sosial.
2
 

Salah satu kitab tasawuf klasik yang memiliki pengaruh besar dalam 

tradisi pesantren adalah Kifayatul Atqiya’, karya Syekh Zainuddin al-

Malibari. Kitab ini banyak diajarkan di lingkungan pesantren dan madrasah 

tradisional seperti Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang. Kitab Kifayatul Atqiya’ membahas pentingnya 

penyucian hati, pengendalian nafsu, serta pembinaan akhlaq mulia yang 

merupakan inti dari pembelajaran tasawuf.
3
 

                                                           
1
 Qomaruddin, M. (2020). Tasawuf dalam Pendid ikan Islam: Relevansi Spiritualitas 

dalam Pembentukan Karakter. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 17(2), 115-129. 
2
 Mahfud, C. (2021). Internalisasi Nilai-Nilai Religius dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Jurnal Ilmiah Didaktika, 21(1), 78-93. 
3
 Nuruddin, S. (2022). Peran Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam Membangun Kesadaran 

Spiritual Santri. Jurnal Studi Keislaman, 8(1), 45-62. 
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Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

merupakan institusi pendidikan Islam yang memadukan sistem madrasah 

formal dan pendidikan pesantren. Di tengah tantangan arus sekularisasi dan 

materialisme, madrasah ini berupaya menjaga nilai-nilai spiritual melalui 

pembelajaran kitab-kitab kuning, salah satunya adalah Kifayatul Atqiya’. 

Kajian terhadap kitab ini penting untuk dianalisis secara akademik karena 

mengandung dimensi pedagogis dan spiritual yang relevan dalam membentuk 

religiusitas peserta didik.
4
 

Penelitian ini menjadi signifikan karena mengangkat dimensi lokalitas 

dan kearifan tradisi pesantren yang berakar kuat di masyarakat Indonesia, 

khususnya di Jombang sebagai salah satu pusat pendidikan Islam tradisional. 

Dalam konteks ini, penelitian terhadap penggunaan kitab Kifayatul Atqiya’ 

tidak hanya akan memperkaya khazanah keilmuan tasawuf, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap strategi pengembangan karakter dan 

religiusitas peserta didik secara kontekstual. 

Dengan demikian, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai penerapan 

pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya’ dalam membentuk 

religiusitas peserta didik di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum. 

Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada aspek ibadah ritual, tetapi juga 

pada penanaman nilai etika, keikhlasan, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial sebagai bagian penting dalam kehidupan beragama. Religiusitas yang 

                                                           
4
 Rahmawati, E. (2023). Strategi Penguatan Religiusitas di Pesantren Salafiyah Melalui 

Kajian Kitab Kuning. Jurnal Pendidikan Islam Nusantara, 6(1), 55-70. 



4 
 

diharapkan tidak sebatas pada pelaksanaan ibadah formal, melainkan 

tercermin dalam kematangan spiritual, moral, dan sosial peserta didik. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan pendidikan Islam, sekaligus menjadi penghubung 

antara tradisi keilmuan pesantren yang telah berkembang sejak lama dengan 

kebutuhan penguatan identitas keislaman dan kebangsaan di tengah 

masyarakat modern. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana isi kajian kitab Kifayatul Atqiya’ yang relevan dengan 

pembelajaran tasawuf di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya’ 

diterapkan di madrasah tersebut? 

3. Bagaimana dampak pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul 

Atqiya’ terhadap religiusitas peserta didik di Madrasah Mu‘allimin 

Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji ajaran-ajaran tasawuf yang terdapat dalam Kitab 

Kifayatul Atqiya’. Tujuan penelitian ini adalah menggali nilai-nilai 

spiritual serta etika sufistik yang termuat dalam kitab tersebut, khususnya 
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yang berkaitan dengan pembentukan religiusitas dan karakter peserta 

didik. Kitab ini memuat berbagai konsep penting seperti muraqabah, 

muhasabah, dan zuhud yang relevan dijadikan pedoman dalam 

pendidikan akhlak dan pembinaan kejiwaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Kitab Kifayatul Atqiya' diterapkan dalam 

pembelajaran tasawuf di Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metode pengajaran, strategi 

pembelajaran, dan integrasi kitab ini dalam kurikulum tasawuf di 

lingkungan madrasah tersebut. Fokus diberikan pada bagaimana materi 

kitab mampu merespons tantangan spiritual dan moral peserta didik 

modern. 

3. Untuk mengetahui kontribusi pembelajaran tasawuf berbasis Kitab 

Kifayatul Atqiya‘ dalam mengembangkan religiusitas peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pembelajaran tasawuf 

yang bersumber dari Kitab Kifayatul Atqiya’ berkontribusi terhadap 

perkembangan religiusitas peserta didik. Religiusitas yang dimaksud 

meliputi pemahaman keagamaan, sikap spiritual, serta perilaku 

keagamaan yang tampak dalam pelaksanaan ibadah, pembiasaan akhlak 

terpuji, dan kesadaran peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pendidikan 

Islam, khususnya mengenai pembelajaran tasawuf dalam pengembangan 

religiusitas peserta didik. Kajian terhadap Kitab Kifayatul Atqiya‘ dapat 

memberikan gambaran mengenai implementasi nilai-nilai tasawuf dalam 

proses pendidikan serta relevansinya dalam pembentukan karakter dan 

spiritualitas peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

salah satu rujukan bagi pengembangan pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan akhlak 

dan kesadaran beragama peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru dan Pengelola Madrasah: Temuan penelitian ini dapat 

dijadikan panduan ketika mengintegrasikan penelitian tasawuf 

berbasis kitab klasik ke dalam kurikulum pembelajaran, sehingga 

dapat memperbaiki efektifitas pendidikan karakter berbasis 

religiusitas. 

b. Bagi Peserta Didik: Penelitian ini menyampaikan pengertian dan 

pengalaman religius yang lebih dalam sehingga peserta didik tidak 

hanya paham agama secara normatif, tapi juga secara esoterik dan 

aplikatif dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Peneliti Lain: Penelitian ini menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pengaruh kitab-kitab kuno dalam 
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pembentukan karakter religius dan relevansinya dalam pendidikan 

kontemporer. 

3. Manfaat Sosial dan Budaya 

Penelitian ini turut menjaga keberlangsungan warisan keilmuan 

Islam klasik, serta memperkuat nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 

masyarakat pesantren. Dengan demikian, penelitian ini mendukung 

pelestarian literatur Islam tradisional yang kontekstual dengan kebutuhan 

zaman modern. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Untuk menegaskan orisinalitas serta posisi penelitian ini di tengah studi-

studi sebelumnya, peneliti telah menelaah sejumlah penelitian relevan yang 

telah dilakukan. Dalam proses penelusuran referensi, ditemukan beberapa 

karya terdahulu yang berkaitan dengan topik ini. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan baik persamaan maupun perbedaan dengan kajian yang sedang 

dilakukan, yaitu: 

1. MI Hanif (2015) melalui penelitian berjudul Pendidikan Akhlak Tasawuf 

Menurut Syaikh Abdullah bin Husain Ba’alawi (Telaah Kitab Sullam 

Taufiq) membahas konsep pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

Kitab Sullam Taufiq. Fokus penelitian tersebut terletak pada nilai-nilai 

tasawuf yang berkontribusi terhadap pembinaan karakter dan moral 

peserta didik dalam konteks pendidikan pesantren. 

2. FH Badaruddin (2012), Peranan Kitab Jawi Tasawuf Sebagai Medium 

Transmisi Ilmu Islam kepada Masyarakat Melayu Nusantara. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi kitab-kitab tasawuf 

berbahasa Jawi sebagai sarana penyebaran ilmu pengetahuan dan ajaran 

sufistik dalam konteks budaya lokal masyarakat Melayu di Asia Tenggara. 

3. M. Arifuddin (2023), Corak Tasawuf Kitab Al-Hikam Karya Ibn Athaillah 

dan Implikasinya dalam Pembentukan Akhlak di Pondok Pesantren 

Mambaus Sholihin Suci Gresik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi corak ajaran tasawuf dalam kitab Al-Hikam karya Ibn 

Athaillah serta menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut 

diimplementasikan dalam proses pendidikan akhlak santri di pesantren. 

4. M. Shabir (2017), Corak Pemikiran Tasawuf Kyai Saleh Darat Semarang: 

Kajian atas Kitab Minhāj Al-Atqiyā’. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menelusuri dan mendeskripsikan bentuk pemikiran tasawuf yang terdapat 

dalam kitab Minhāj al-Atqiyā’, serta menjelaskan karakteristik tasawuf 

sunni moderat yang diajarkan oleh Kyai Saleh Darat sebagai ulama lokal 

Nusantara. 

5. A. Mashar & N. Muna (2020), Filsafat Etika Tasawuf Syaikh Abdul Qadir 

Al-Jailani: Kajian Etika Salik dalam Kitab Ghunyat li Thalibi Thariq al-

Haqq. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara filosofis nilai-

nilai etika sufistik yang ditulis oleh Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam 

kitab Ghuniyat, khususnya tentang adab dan perilaku seorang salik dalam 

menjalani perjalanan spiritual menuju Tuhan. 
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Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Judul, 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1.  MI Hanif, 

Pendidikan 

Akhlak Tasawuf 

Menurut Syaikh 

Abdullah Bin 

Husain Ba'alawi 

(2015) 

Sama-sama 

membahas nilai-

nilai akhlak 

religius dalam 

kitab klasik karya 

ulama. 

Fokus hanya 

pada pendidikan 

akhlak di 

pesantren, tanpa 

membahas 

relevansinya 

terhadap 

konteks 

generasi 

modern. 

Orisinalitas yang 

terdapat di 

penelitian ini; 

Pertama, 

Penelitian ini 

dapat mengkaji 

relevansi 

pendidikan akhlak 

sufistik terhadap 

pembentukan 

karakter religius 

generasi muda 

Muslim di era 

digital. 

Kedua, 

Menawarkan 

analisis nilai 

karakter dari kitab 

Jawi secara 

2.  FH Badaruddin, 

Peranan Kitab 

Jawi Tasawuf 

sebagai Medium 

Transmisi Ilmu 

Islam (2012) 

Sama-sama 

meneliti kitab 

tasawuf sebagai 

media 

pendidikan dan 

penyebaran nilai 

keislaman. 

Lebih 

menitikberatkan 

pada kajian 

historis dan 

budaya Melayu, 

bukan analisis 

isi atau 

relevansi nilai 

kontemporer. 



10 
 

 kontekstual dan 

aplikatif bagi 

remaja Muslim 

saat ini. 

Ketiga, Kajian ini 

bisa diperluas ke 

psikospiritualitas 

generasi Z dengan 

pendekatan 

sufistik. 

Keempat, 

Mengangkat 

kontribusi tasawuf 

lokal dalam 

membentuk 

spiritualitas 

remaja Muslim 

digital-native. 

Kelima, Relevan 

untuk membahas 

bagaimana nilai 

sufistik bisa 

menjadi solusi 

3.  M. Arifuddin, 

Corak Tasawuf 

Kitab Al-Hikam 

Karya Ibn 

Athaillah (2023) 

Sama-sama 

menggunakan 

kitab tasawuf 

klasik sebagai 

objek kajian. 

Terbatas pada 

konteks 

pesantren dan 

pembentukan 

akhlak santri. 

4.  M. Shabir, Corak 

Pemikiran 

Tasawuf Kyai 

Saleh Darat 

dalam Kitab 

Minhāj al-

Atqiyā’ (2017) 

Sama-sama 

membahas kitab 

tasawuf karya 

ulama lokal. 

Fokus pada 

historis-

teologis, belum 

menyentuh 

relevansi 

kontemporer. 

5.  A. Mashar & N. 

Muna, Filsafat 

Etika Tasawuf 

Sama-sama 

membahas nilai-

nilai etika dalam 

Tidak 

membahas 

tantangan 
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Syaikh Abdul 

Qadir al-Jailani 

dalam Kitab 

Ghuniyat (2020) 

kitab tasawuf 

klasik. 

spiritual modern 

seperti 

sekularisme. 

krisis identitas 

remaja Muslim 

modern. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis penelitian difokuskan pada proses kajian yang mendalam 

dan sistematis terhadap isi Kitab Kifayatul Atqiya’ serta penerapannya 

dalam kegiatan pembelajaran. Proses analitis tersebut bertujuan 

mengungkap secara menyeluruh nilai-nilai sufistik yang termuat dalam 

kitab dan melihat bagaimana nilai-nilai itu diaktualisasikan dalam 

membentuk karakter religius peserta didik. Melalui pendekatan ini, 

penelitian berupaya mengidentifikasi makna, orientasi, serta implikasi 

dari proses pembelajaran tasawuf terhadap perkembangan spiritual dan 

moral siswa di lingkungan pendidikan Islam. 

Kajian ini bertujuan untuk memahami teks secara tekstual dan 

menafsirkan konteks penerapannya di ranah pedagogis. Dengan 

demikian, analisis terhadap Kifayatul Atqiya’ diharapkan mampu 

mengungkap sejauh mana pembelajaran tasawuf dapat berperan sebagai 

sarana internalisasi nilai-nilai religius meliputi kesadaran spiritual, 

keikhlasan beribadah, serta tanggung jawab sosial peserta didik. 
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2. Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ 

Dalam konteks penelitian ini, analisis dimaknai sebagai proses 

pengkajian yang dilakukan secara sistematis, mendalam, dan terarah 

terhadap isi Kitab Kifayatul Atqiya’ serta implementasinya dalam 

kegiatan pembelajaran di lingkungan madrasah. Analisis ini dilakukan 

dengan mengkaji nilai-nilai tasawuf yang terdapat dalam kitab tersebut, 

baik yang tampak secara langsung maupun yang tersirat, serta menelaah 

penerapannya dalam kegiatan pendidikan yang berlangsung sehari-hari. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha mengungkap makna 

filosofis, tujuan pembelajaran, serta pengaruh nyata yang dihasilkan 

dalam membentuk religiusitas peserta didik. 

Analisis dalam penelitian ini tidak semata-mata diarahkan pada 

penelaahan isi teks, melainkan juga mencakup pengamatan terhadap 

implementasi ajaran tersebut dalam praktik pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

hubungan antara ajaran tasawuf klasik dengan proses pembentukan 

karakter spiritual, sosial, serta moral peserta didik. Melalui analisis 

tersebut, dapat dipahami bahwa ajaran yang terkandung dalam Kitab 

Kifayatul Atqiya’ memiliki peran penting dalam pembentukan religiusitas 

peserta didik. Religiusitas yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga tercermin dalam 
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pengamalan nilai-nilai agama serta tumbuhnya kesadaran spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran Tasawuf 

Dalam konteks ini, pembelajaran tasawuf dipahami sebagai proses 

pendidikan yang diarahkan pada penanaman nilai-nilai spiritual dan 

moral yang bersumber dari prinsip-prinsip ajaran tasawuf. Pembelajaran 

tersebut tidak hanya disampaikan melalui pendekatan teoritis, seperti 

kajian terhadap kitab-kitab klasik yang memuat ajaran tentang penyucian 

jiwa dan pembinaan akhlak, tetapi juga diwujudkan secara praktis 

melalui pembiasaan perilaku religius, pelaksanaan amalan keagamaan, 

serta pembentukan budaya spiritual di lingkungan madrasah. Dengan 

demikian, pembelajaran tasawuf berfungsi sebagai transfer ilmu 

pengetahuan, sarana pembentukan karakter, dan penguatan dimensi 

spiritual peserta didik. 

4. Religiusitas Peserta Didik 

Dalam penelitian ini, religiusitas peserta didik dipahami sebagai 

bentuk penghayatan terhadap ajaran agama yang tercermin dalam pola 

pikir, sikap, dan perilaku sehari-hari. Religiusitas tidak hanya 

berhubungan dengan dimensi keyakinan, tetapi juga mencakup 

pelaksanaan ibadah, pembentukan akhlak, serta tanggung jawab sosial 

sebagai wujud pengamalan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, tingkat 

religiusitas dapat menggambarkan keterkaitan antara pemahaman 
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keagamaan yang dimiliki peserta didik dengan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat menengah yang bernaung 

di bawah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

Sebagai lembaga yang berada dalam lingkungan pesantren, madrasah ini 

mengembangkan sistem pendidikan yang memadukan pembelajaran 

formal dengan tradisi keilmuan pesantren. Salah satu bentuk integrasi 

tersebut terlihat dari pembelajaran kitab kuning yang menjadi bagian dari 

kurikulum dan kegiatan belajar peserta didik. Melalui perpaduan 

tersebut, madrasah tidak hanya berupaya mengembangkan kemampuan 

akademik peserta didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman, 

akhlak, serta tradisi intelektual yang berkembang di lingkungan 

pesantren. 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas tidak 

hanya berfokus pada pengembangan kemampuan akademik, tetapi juga 

memberi perhatian pada penguatan pemahaman keislaman peserta didik, 

khususnya dalam kajian tasawuf. Hal ini terlihat dari pembelajaran kitab-

kitab tasawuf klasik yang menjadi bagian dari kurikulum pesantren. 

Salah satunya adalah kitab Kifayatul Atqiya’ yang digunakan sebagai 

sarana penanaman nilai-nilai spiritual sekaligus pembentukan karakter 

religius peserta didik. 
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G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang saling berhubungan guna 

memberikan gambaran yang jelas mengenai rangkaian pembahasan 

penelitian. 

BAB I  : berisi pendahuluan yang memuat gambaran umum penelitian. 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas 

penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : berisi kajian pustaka yang memuat landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian. Bab ini membahas teori tentang 

pembelajaran tasawuf, kajian kitab Kifayatul Atqiya‘, 

religiusitas peserta didik, penelitian terdahulu, serta kerangka 

berpikir yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III : berisi metode penelitian yang digunakan oleh peneliti. Pada 

bab ini dijelaskan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengecekan 

keabsahan data. 

BAB IV : berisi paparan data dan hasil penelitian yang diperoleh 

selama proses penelitian berlangsung. Hasil penelitian yang 

disajikan meliputi isi kajian kitab Kifayatul Atqiya‘, proses 

pembelajaran tasawuf, faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran, serta dampak pembelajaran tasawuf terhadap 
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religiusitas peserta didik di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 

BAB V : berisi pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

teori-teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

Pembahasan dilakukan untuk menganalisis temuan penelitian 

mengenai kajian kitab Kifayatul Atqiya‘ dalam pembelajaran 

tasawuf serta dampaknya terhadap religiusitas peserta didik. 

BAB VI : berisi penutup yang memuat kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian serta saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan 

penelitian maupun pelaksanaan pembelajaran di masa yang 

akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Tasawuf dalam Pendidikan 

a. Pengertian Tasawuf 

Tasawuf merupakan salah satu ajaran dalam Islam yang 

berfokus pada pembinaan aspek batin dan spiritual manusia. Melalui 

tasawuf, seseorang diajak untuk membersihkan hati dari sifat-sifat 

tercela, mengendalikan hawa nafsu, serta memperkuat kedekatan 

dengan Allah Swt.  

Secara bahasa, asal-usul istilah tasawuf memiliki beberapa 

pendapat. Sebagian ulama mengaitkannya dengan kata ṣūf yang 

berarti bulu domba, karena para sufi pada masa awal dikenal 

mengenakan pakaian sederhana berbahan bulu sebagai bentuk 

kezuhudan dan sikap tidak berlebihan terhadap kehidupan dunia. 

Ada pula yang menghubungkannya dengan kata ṣafā yang berarti 

bersih atau suci, karena tasawuf menekankan upaya penyucian hati 

dan jiwa. Sementara itu, sebagian ulama mengaitkan istilah tasawuf 

dengan ahl al-ṣuffah, yaitu para sahabat Nabi yang hidup sederhana 

di serambi Masjid Nabawi dan mengabdikan diri untuk beribadah 

serta menuntut ilmu. Beragam pendapat tersebut menunjukkan 
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bahwa tasawuf erat kaitannya dengan kesederhanaan hidup, 

penyucian diri, dan upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt.
5
 

Para ulama memberikan penjelasan yang beragam mengenai 

tasawuf sesuai dengan sudut pandang masing-masing, meskipun 

substansi yang dimaksud tetap mengarah pada tujuan yang sama, 

yaitu mendekatkan diri kepada Allah Swt. Al-Qusyairi menjelaskan 

tasawuf sebagai upaya memperbaiki kondisi batin melalui 

pembersihan diri dari sifat-sifat tercela serta pembiasaan akhlak yang 

terpuji. Sementara itu, Al-Ghazali memandang tasawuf sebagai 

proses penyucian hati dari segala sesuatu yang dapat menghalangi 

kedekatan seorang hamba dengan Allah. Berdasarkan pandangan 

tersebut, tasawuf dapat dipahami sebagai proses pembinaan spiritual 

yang bertujuan membentuk kebersihan hati dan kemuliaan akhlak, 

sehingga nilai-nilainya tidak hanya tercermin dalam hubungan 

dengan Allah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Pada konteks kehidupan saat ini, tasawuf tidak hanya dipandang 

sebagai ajaran yang berorientasi pada ibadah dan penyucian jiwa, 

tetapi juga sebagai nilai yang relevan dalam pembentukan karakter. 

Nilai-nilai tasawuf, seperti sikap sabar, tawadhu', dan kepedulian 

sosial, dapat menjadi pedoman dalam berinteraksi dengan orang lain 

maupun dalam menyikapi berbagai persoalan kehidupan. Dengan 

demikian, tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan 

                                                           
5
 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 

hlm. 58. 
6
 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), hlm. 15. 
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spiritual, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk kepribadian 

yang baik serta mendorong terciptanya hubungan sosial yang 

harmonis.
7
 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, 

tasawuf dapat dipahami sebagai ajaran yang berfokus pada 

pembinaan spiritual dan perbaikan akhlak. Melalui proses penyucian 

jiwa serta pengendalian hawa nafsu, seseorang diarahkan untuk 

semakin dekat kepada Allah Swt. sekaligus membiasakan perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam tasawuf, seperti keikhlasan, kesabaran, tawadhu‘, dan 

muhasabah, dapat menjadi dasar dalam membentuk sikap religius 

dan karakter yang baik.  

b. Tujuan Pendidikan Tasawuf 

Pendidikan tasawuf bertujuan menanamkan nilai-nilai spiritual 

dan akhlak dalam diri peserta didik. Melalui proses pendidikan 

tersebut, peserta didik dibimbing untuk mengenal diri, 

mengendalikan hawa nafsu, serta membiasakan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran Islam.  

Menurut Al-Ghazali, hakikat pendidikan terletak pada proses 

pembentukan insan kamil, yaitu manusia yang berkembang secara 

utuh dalam aspek spiritual, moral, dan sosial. Dalam pandangannya, 

kualitas seseorang tidak hanya diukur dari kemampuan intelektual 

                                                           
7
 Haidar Bagir, Tasawuf Positif (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 21. 
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semata, tetapi juga dari kebersihan hati serta keluhuran akhlaknya. 

Oleh karena itu, pendidikan tasawuf diarahkan untuk membentuk 

pribadi yang tidak hanya cakap dalam berpikir, melainkan juga 

mampu menampilkan sikap bijaksana dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui pembelajaran tasawuf, peserta didik diarahkan untuk: 

a. menumbuhkan kesadaran akan jati diri manusia sebagai hamba 

Allah serta meningkatkan pemahaman tentang ma‘rifatullah; 

b. mengarahkan individu untuk melakukan penyucian jiwa dari 

berbagai penyakit hati, seperti riya‘, ujub, dan hasad; 

c. membiasakan sikap tawadhu‘, kesabaran, dan keikhlasan 

sebagai bagian dari pembentukan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari
8
 

Ciri khas pendidikan tasawuf tercermin dalam penekanannya 

pada pengalaman spiritual (dzauq), pelatihan rohani (riyadhah), 

pembiasaan dalam beribadah, serta perenungan mendalam terhadap 

nilai-nilai ketuhanan (Ilahiyah). Pendidikan seperti ini tidak dapat 

berhenti pada tataran teoritis saja, melainkan memerlukan praktik 

yang berkelanjutan agar nilai-nilai spiritual dapat tertanam kuat 

dalam diri peserta didik. 

Melalui pendekatan tersebut, pendidikan tasawuf diharapkan 

mampu melahirkan insan unggul intelektual, kedalaman spiritual 

                                                           
8
 A. Syukur, Tasawuf Kontekstual: Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 141. 
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serta keteguhan akhlak. Dengan demikian, orientasi pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian duniawi, melainkan juga diarahkan 

pada kebahagiaan dan keselamatan hidup di akhirat.
9
 

c. Prinsip-prinsip Tasawuf dalam Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, tasawuf tidak hanya berkaitan dengan 

pembinaan hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga 

berhubungan dengan proses pembentukan karakter. Nilai-nilai 

tasawuf mengajarkan peserta didik untuk lebih mengenal diri, 

mengendalikan keinginan yang berlebihan, serta membiasakan sikap 

yang mencerminkan akhlak yang baik. Karena itu, keberadaan 

tasawuf dalam pendidikan dapat menjadi penyeimbang di tengah 

kecenderungan pembelajaran yang lebih menekankan aspek 

pengetahuan. Selain membentuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelektual, pendidikan juga perlu mengembangkan 

dimensi moral dan spiritual agar terbentuk pribadi yang utuh. 

Oleh karena itu, pendidikan berbasis tasawuf hadir sebagai 

upaya untuk mengisi dimensi batin yang kerap terabaikan dalam 

sistem pendidikan modern. Melalui penanaman nilai seperti 

keikhlasan, kesabaran, tawadhu‘, dan muraqabah, peserta didik 

diarahkan untuk berpikir secara rasional dan memahami makna 

kehidupan. Nilai-nilai tasawuf tersebut menjadi pedoman dalam 

menciptakan keseimbangan antara ilmu dan adab. Dengan demikian, 

                                                           
9
 Muhammad Amin Syukur, ―Nilai-nilai Pendidikan dalam Tasawuf,‖ Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 3, No. 1 (2014), hlm. 68. 
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tujuan pendidikan Islam berorientasi pada pencapaian akademik, 

pembentukan pribadi yang berakhlak mulia, memiliki empati, serta 

menyadari tanggung jawab moral dan ketuhanan. 

Beberapa prinsip penting yang dapat dijadikan pijakan dalam 

dunia pendidikan antara lain sebagai berikut: 

1. Muraqabah (pengawasan diri) 

Nilai muraqabah menumbuhkan kesadaran spiritual bahwa 

seluruh perilaku, ucapan, bahkan niat yang tersimpan dalam hati 

manusia senantiasa berada dalam pengawasan Allah Swt. Dalam 

perspektif pendidikan, nilai ini berfungsi sebagai bentuk 

pengendalian diri yang muncul dari kesadaran internal, bukan 

sekadar akibat adanya aturan maupun tekanan eksternal. 

Kesadaran akan kehadiran Allah yang selalu mengawasi setiap 

tindakan akan membentuk karakter yang selaras antara 

perkataan dan perbuatan. Dengan demikian, lahirlah integritas 

seorang muslim yang berlandaskan pada kekuatan iman dan 

keluhuran akhlak, bukan hanya sebatas pemenuhan tuntutan 

formalitas.
10

 

2. Muhasabah (introspeksi diri) 

Muhasabah dapat dipahami sebagai proses evaluasi dan 

introspeksi diri yang dilakukan secara terus-menerus guna 

menilai serta memperbaiki kualitas diri seseorang. Dalam ranah 

                                                           
10

 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Kutub al-‗Ilmiyyah, 2005), hlm. 212. 
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pendidikan, muhasabah memiliki peranan penting dalam 

menumbuhkan sikap reflektif pada peserta didik, sehingga 

kegiatan belajar tidak hanya diarahkan pada pencapaian 

akademik semata, melainkan juga pada pengembangan akhlak, 

sikap, dan perilaku yang lebih baik. Melalui kebiasaan 

bermuhasabah, peserta didik didorong untuk menyadari berbagai 

kekurangan, mengakui kesalahan yang dilakukan, serta 

berupaya memperbaiki diri secara terus-menerus. 

Lebih dari sekadar evaluasi diri, praktik muhasabah juga 

mengajarkan nilai tanggung jawab personal dan kejujuran batin. 

Dengan demikian, proses ini selaras dengan konsep lifelong 

learning atau pembelajaran sepanjang hayat—yakni proses 

belajar yang tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan 

intelektual, tetapi terus berkembang menuju kematangan moral 

dan kedalaman spiritual.
11

 

3. Zuhud dan Sabar 

Prinsip zuhud dalam pendidikan tidak dipahami sebagai 

sikap meninggalkan kehidupan dunia secara sepenuhnya, 

melainkan sebagai usaha menanamkan pola hidup sederhana, 

menghindari perilaku berlebihan dalam mengejar materi, serta 

menempatkan nilai-nilai spiritual di atas kepentingan duniawi. 

Adapun sikap sabar mengajarkan keteguhan hati serta 

                                                           
11

 A. Syukur, Tasawuf Kontekstual: Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 145. 



24 
 

kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi berbagai 

tantangan, godaan, dan kesulitan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dalam konteks pembelajaran, nilai zuhud dan sabar 

berperan dalam membentuk mental peserta didik. Melalui 

penerapan kedua nilai tersebut, siswa dibimbing agar tidak 

mudah terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif dan hedonis, 

serta mampu bersikap tegar ketika menghadapi kegagalan 

maupun berbagai hambatan dalam proses belajar. Dengan 

demikian, pendidikan yang berlandaskan nilai zuhud dan sabar 

dapat membantu peserta didik memusatkan perhatian pada 

tujuan hidup yang lebih bermakna bukan semata-mata pada 

kesenangan duniawi yang bersifat sementara.
12

 

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip tasawuf menunjukkan 

bahwa pendidikan sebagai sarana transfer pengetahuan dan 

proses pembentukan melalui penyucian diri agar mencapai 

kesempurnaan moral dan spiritual. Melalui penerapan nilai-nilai 

muraqabah, muhasabah, zuhud, dan sabar, pendidikan Islam 

diarahkan untuk melahirkan generasi unggul secara intelektual, 

emosional dan spiritual. Dengan demikian, peserta didik 

dibimbing untuk mampu menyeimbangkan orientasi hidup 

antara kepentingan duniawi dan tanggung jawab ukhrawi, 
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 Muhammad Amin Syukur, ―Nilai-nilai Pendidikan dalam Tasawuf,‖ Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 3, No. 1 (2014), hlm. 67. 



 

25 
 

sehingga terbentuk pribadi yang berakhlak mulia, tangguh, serta 

memiliki kesadaran ilahiah. 

Dengan demikian, pendidikan sufistik tidak hanya menekankan 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembinaan spiritual, 

penguatan akhlak, serta pembentukan kesadaran diri peserta didik 

secara menyeluruh. Pendidikan berbasis tasawuf justru berupaya 

mengembalikan makna sejati dari belajar, yakni sebagai jalan untuk 

membentuk manusia paripurna yang berilmu sekaligus berjiwa 

luhur.
13

 

d. Urgensi Tasawuf dalam Konteks Madrasah 

Dalam konteks pendidikan madrasah, tasawuf memiliki 

peranan yang penting dalam membentuk karakter religius peserta 

didik, khususnya di tengah perkembangan budaya modern yang 

cenderung menampilkan nilai-nilai materialisme, hedonisme, dan 

pragmatisme. Melalui pendekatan tasawuf, peserta didik diarahkan 

untuk memperkuat kesadaran spiritual, membangun akhlak yang 

baik, serta menanamkan sikap hidup yang lebih seimbang antara 

kebutuhan duniawi dan nilai-nilai keagamaan.  

Di era seperti ini, pendidikan yang kehilangan sentuhan 

spiritual mudah terjebak pada orientasi kognitif semata, sehingga 

menghasilkan generasi yang unggul secara intelektual tetapi miskin 

dalam nilai moral dan empati. Oleh karena itu, kajian tasawuf hadir 
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 M. Zainuddin, Pendidikan Sufistik: Upaya Pembentukan Akhlak Mulia dalam Dunia 

Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 89. 
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sebagai upaya menghidupkan kembali ruh pendidikan Islam. Melalui 

pendekatan sufistik, proses pembelajaran diarahkan untuk mengasah 

kemampuan berpikir, menumbuhkan kepekaan hati dan kesadaran 

spiritual.  

Pembelajaran tasawuf di madrasah memiliki kontribusi dalam 

menumbuhkan kesadaran diri (muraqabah) pada peserta didik, 

menanamkan sikap ikhlas dalam menjalani proses pembelajaran, 

serta melatih kesabaran dan kemampuan mengendalikan emosi. 

Nilai-nilai tersebut menjadi dasar penting dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik agar tidak hanya menunjukkan religiusitas 

secara lahiriah, tetapi juga memiliki keteguhan moral dan integritas 

yang tercermin dalam sikap maupun perilaku sehari-hari.
14

  

Selain itu, relevansi tasawuf dalam pendidikan madrasah tampak 

pada perannya sebagai penyeimbang antara kepentingan duniawi dan 

ukhrawi. Peserta didik dibimbing untuk meraih prestasi akademik 

tanpa terjebak dalam sikap materialistis atau orientasi dunia yang 

berlebihan. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan tasawuf 

berperan dalam membentuk generasi yang mampu menghadapi 

tantangan modernitas tanpa kehilangan landasan spiritual dan nilai-

nilai moral Islam.
15
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 59. 
15

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 102. 
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2. Kitab Kifayatul Atqiya‘ sebagai Materi Ajar 

a. Deskripsi Umum Kitab Kifayatul Atqiya‘ 

Kitab Kifayatul Atqiya’ termasuk salah satu karya klasik (kitab 

turats) yang memiliki posisi vital dalam pendidikan Islam, baik 

pesantren dan madrasah berbasis salaf. Kitab ini kerap dijadikan 

rujukan utama dalam pembelajaran tasawuf karena memuat ajaran 

moral dan spiritual yang relevan dengan pembentukan karakter santri. 

Disusun oleh seorang ulama sufi, kitab ini memuat ajaran-ajaran 

tasawuf yang disampaikan dalam bentuk nasihat-nasihat hikmah, 

refleksi etis, serta pedoman praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan gaya bahasa yang sederhana namun 

kaya makna, Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya berfungsi sebagai karya 

keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan akhlak yang 

mengarahkan pembacanya untuk mengembangkan kesadaran spiritual, 

keikhlasan, serta kedekatan kepada Allah.
16

 

Isi dari kitab Kifayatul Atqiya’ berfokus pada pembinaan hati 

dan penyempurnaan akhlak melalui penghayatan nilai-nilai spiritual 

yang mendalam. Di dalamnya dijelaskan pentingnya menumbuhkan 

keikhlasan dalam beramal, menanamkan kesabaran dalam 

menghadapi ujian kehidupan, serta menumbuhkan sikap zuhud dan 

tawakal sebagai bentuk ketergantungan sepenuhnya kepada Allah.  
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 Zarnuji, I. (2016). Kifayatul Atqiya‘. Surabaya: Al-Hidayah Press. 
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Melalui pendekatan moral-religius yang disampaikan secara 

sederhana namun memiliki makna yang mendalam, kitab ini tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai 

rujukan dalam pembentukan etika dan karakter umat Islam. Nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya memberikan arahan mengenai 

pembinaan akhlak, pengendalian diri, serta sikap hidup yang selaras 

dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan akhirnya 

adalah melahirkan pribadi yang saleh, rendah hati, serta mampu 

menyeimbangkan kehidupan duniawi dengan tanggung jawab 

ukhrawi. Dengan demikian, ajaran-ajaran dalam Kifayatul Atqiya’ 

tetap relevan untuk dijadikan rujukan dalam pendidikan tasawuf di era 

modern. 

b. Relevansi Kitab dengan Pembelajaran Tasawuf di Madrasah 

Kitab ini memiliki relevansi tinggi sebagai materi ajar dalam 

pembelajaran tasawuf karena gaya bahasanya yang mudah dipahami 

serta isinya yang menekankan pembinaan batin peserta didik. Berbeda 

dengan karya-karya tasawuf yang bersifat filosofis, seperti tulisan Ibn 

Arabi atau Suhrawardi, Kifayatul Atqiya’ lebih menonjolkan aspek 

praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
17

 Materi yang 

termuat dalam kitab ini untuk membentuk insan kamil. Melalui 

pengkajian kitab ini, peserta didik dapat dibimbing untuk 

menumbuhkan dan mengamalkan nilai-nilai seperti: 
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 Ridwan, A. (2020). ―Kitab Kifayatul Atqiya‘ dan Relevansinya dalam Pendidikan 
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• Keikhlasan (ikhlas) dalam amal dan niat 

• Kesabaran (shabr) dalam menghadapi cobaan 

• Pengendalian nafsu (mujahadah) dalam kehidupan sehari-hari 

• Ketawadhu‘an dalam interaksi sosial 

Dengan pemahaman tersebut, tasawuf dalam dunia pendidikan 

tidak sekadar menjadi konsep teoritis, tetapi juga bersifat terapeutik 

karena mampu menjawab dan memenuhi kebutuhan spiritual yang 

nyata pada diri peserta didik di era modern.
18

 

c. Fungsi Pedagogis Kitab Kifayatul Atqiya‘ 

  Dalam tradisi pendidikan Islam, kitab tasawuf menjadi salah satu 

media yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

akhlak kepada peserta didik. Pembelajaran kitab tasawuf tidak hanya 

menekankan pemahaman terhadap isi materi, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk mengimplementasikan nilai-nilai yang dipelajari 

melalui ibadah, pembiasaan perilaku baik, dan bimbingan guru. 

Dengan cara tersebut, pembelajaran tasawuf diharapkan mampu 

membentuk kesadaran spiritual yang lebih kuat sekaligus 

menumbuhkan sikap ikhlas, rendah hati, dan pengendalian diri dalam 

kehidupan sehari-hari.
19

 

  Dalam lingkungan pesantren, penggunaan kitab-kitab tasawuf 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan 
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kepribadian muslim yang utuh. Sejumlah pesantren, termasuk Pondok 

Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, menjadikan Kifayatul 

Atqiya‘ sebagai salah satu rujukan utama dalam pendidikan akhlak 

serta pembinaan spiritual. 

  Pembelajaran kitab tersebut tidak hanya bertujuan menambah 

pemahaman santri terhadap isi teks, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai yang dapat diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 

Melalui proses tersebut, santri dibentuk menjadi pribadi yang 

memiliki kematangan spiritual dan akhlak yang baik. Pembinaan 

tersebut menjadi modal penting bagi mereka untuk menghadapi 

tantangan kehidupan modern tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman 

yang telah dipelajari. Oleh karena itu, lulusan diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat serta berkontribusi dalam 

berbagai bidang kehidupan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
20

 

  Kitab-kitab tasawuf tidak hanya memuat ajaran yang berkembang 

dalam tradisi keilmuan Islam, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang 

masih relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Melalui 

pembelajaran kitab tasawuf, peserta didik diajak memahami 

pentingnya pembinaan akhlak, penguatan spiritualitas, dan 

pengendalian diri dalam menghadapi berbagai perubahan sosial. Oleh 

karena itu, keberadaan kitab tasawuf dapat menjadi salah satu sarana 

dalam membentuk pribadi yang memiliki keseimbangan antara 
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pemahaman keagamaan, kematangan spiritual, dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam.
21

 

3. Teori Religiusitas dalam Psikologi dan Pendidikan Islam 

a. Pengertian Religiusitas 

Secara umum, religiusitas merujuk pada tingkat penghayatan 

seseorang terhadap ajaran agama yang tercermin dalam keyakinan, 

sikap, dan perilakunya. Religiusitas tidak hanya tampak melalui 

pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga melalui kesadaran spiritual, 

pengalaman keagamaan, serta kemampuan mengimplementasikan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

religiusitas dapat dipahami sebagai wujud keterpaduan antara aspek 

keyakinan, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama.
22

 

Glock dan Stark (1965) menyatakan bahwa religiusitas terdiri dari 

lima dimensi utama, yaitu:
23

 

1. Dimensi Ideologis  

Dimensi ideologis merujuk pada aspek keyakinan atau 

akidah yang menjadi dasar dalam keberagamaan seseorang. Dalam 

konteks religiusitas, dimensi ini mencerminkan sejauh mana 

individu meyakini keberadaan Tuhan, kebenaran ajaran agama, 

serta prinsip-prinsip dasar keimanan yang dianut. Keyakinan 

tersebut menjadi fondasi utama yang membentuk cara pandang, 
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sikap, dan orientasi hidup seseorang dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari.
24

 

2. Dimensi Ritualistik 

Dimensi ritualistik mengacu pada pelaksanaan berbagai 

bentuk ibadah yang dilakukan seseorang sebagai wujud 

pengamalan ajaran agama. Dimensi ini tercermin melalui kegiatan 

seperti shalat, puasa, berdoa, serta ibadah lainnya, baik yang 

bersifat wajib maupun sunnah. Melalui kebiasaan beribadah 

tersebut, seseorang tidak hanya menjalankan kewajiban 

keagamaannya, tetapi juga membangun sikap disiplin dan 

konsistensi dalam menjalankan nilai-nilai yang diyakininya.
25

 

3. Dimensi Eksperiensial  

Dimensi eksperiensial mengacu pada pengalaman batin dan 

perasaan keagamaan yang dirasakan individu dalam hubungannya 

dengan Tuhan. Dimensi ini meliputi rasa kedekatan spiritual, 

ketenangan jiwa, rasa syukur, serta kesadaran akan kehadiran 

Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut bersifat 

subjektif, namun memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

pembentukan sikap dan perilaku religius seseorang.
26
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4. Dimensi Intelektual  

Dimensi intelektual dalam pembelajaran tasawuf merujuk 

pada proses pengembangan kemampuan berpikir, pemahaman, 

serta penalaran peserta didik dalam memahami ajaran-ajaran 

tasawuf secara sistematis dan mendalam. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek praktik 

spiritual, tetapi juga menuntut kemampuan kognitif untuk 

mengkaji, menganalisis, dan memahami konsep-konsep tasawuf 

yang terdapat dalam kitab-kitab klasik, seperti Kifayatul Atqiya‘. 

5. Dimensi Konsekuensial  

Dimensi-dimensi tersebut dapat dijadikan indikator untuk 

mengukur keberhasilan pendidikan dalam menumbuhkan 

religiusitas peserta didik. 

b. Religiusitas dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam, religiusitas dipandang sebagai bagian 

penting dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik. 

Pengembangannya tidak hanya dilakukan melalui penyampaian pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga melalui pembinaan sikap, penguatan keyakinan, serta 

pembiasaan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek intelektual, melainkan 

juga pada pembentukan karakter dan kesadaran spiritual yang tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa religiusitas dalam Islam 

tidak semata-mata berhenti pada aspek teologis yang berkaitan dengan 
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tauhid, tetapi juga menuntut aktualisasi dalam bentuk perilaku nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keimanan tidak hanya 

dipahami sebagai keyakinan yang bersifat internal, melainkan harus 

tercermin dalam tindakan dan sikap yang selaras dengan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam interaksi sosial maupun praktik kehidupan. Hal 

tersebut tercermin melalui kepedulian sosial, kepekaan terhadap nilai-

nilai moral, serta kedekatan emosional yang mendalam kepada Allah 

dan Rasul-Nya.
27

  Hal tersebut menunjukkan bahwa religiusitas 

memiliki cakupan yang luas dan bersifat komprehensif, tidak terbatas 

pada satu aspek tertentu saja. Religiusitas mencakup dimensi kognitif 

yang berkaitan dengan pemahaman, dimensi afektif yang berhubungan 

dengan penghayatan dan sikap batin, serta dimensi psikomotorik yang 

tercermin dalam praktik dan perilaku nyata. Oleh karena itu, ketiga 

aspek tersebut perlu dikembangkan secara seimbang dalam proses 

pendidikan agar menghasilkan pribadi yang religius secara utuh. 

Oleh karena itu, pembentukan religiusitas tidak cukup dilakukan 

melalui pendekatan yang bersifat informatif semata, melainkan harus 

menggunakan pendekatan holistik dan transformasional yang mampu 

menyentuh sisi batin peserta didik. Model pendidikan seperti ini akan 

melahirkan pribadi yang ikhlas, rendah hati, serta memiliki tanggung 

jawab sosial yang tinggi. Dalam kerangka tersebut, tasawuf berperan 

signifikan karena menghadirkan kedalaman spiritual melalui praktik-
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praktik seperti muhasabah, muraqabah, dan riyadhah, yang secara 

nyata menumbuhkan religiusitas yang autentik dan berakar kuat dalam 

diri individu.
28

 

c. Hubungan Tasawuf dan Religiusitas dalam Pendidikan 

Tasawuf dan religiusitas memiliki hubungan yang sangat erat serta 

bersifat saling melengkapi. Tasawuf pada dasarnya dipahami sebagai 

jalan spiritual yang mengarahkan individu untuk mencapai tingkat 

religiusitas yang lebih mendalam dan autentik. Melalui proses 

penyucian diri dan penguatan kesadaran batin, tasawuf menjadi sarana 

dalam menumbuhkan religiusitas yang berlandaskan ketulusan hati 

serta kesadaran spiritual yang lebih mendalam dalam beragama. 

Religiusitas dalam konteks ini dapat dipahami sebagai proses 

internalisasi nilai-nilai ketuhanan yang tidak bersifat parsial, 

melainkan terintegrasi dalam keseluruhan aspek kehidupan individu. 

Artinya, religiusitas tidak cukup diposisikan pada tataran kognitif 

semata, tetapi juga harus termanifestasi dalam praksis keseharian 

melalui pola pikir, sikap, dan tindakan. 

Tasawuf berfungsi sebagai jalan spiritual yang membimbing 

individu untuk menumbuhkan kesadaran ilahiah, menanamkan 

keikhlasan dalam setiap amal, serta melatih pengendalian diri dari 

dorongan hawa nafsu. Melalui latihan spiritual tersebut, seseorang 

diarahkan untuk mencapai tingkat ketaatan yang tidak hanya bersifat 
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formal, tetapi lahir dari kesadaran batin yang mendalam.
29

 Nilai-nilai 

tersebut membuat seseorang menjalankan ibadah dengan memahami 

serta menghayati makna spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Pembentukan religiusitas peserta didik di madrasah tidak hanya 

bergantung pada penguasaan materi keagamaan yang diperoleh di 

dalam kelas. Proses tersebut memerlukan pembelajaran yang mampu 

menghubungkan pemahaman agama dengan pengalaman dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, nilai-nilai 

yang dipelajari tidak sekadar dipahami sebagai pengetahuan, tetapi 

juga menjadi bagian dari sikap dan perilaku peserta didik. Melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan, kesadaran religius 

dapat tumbuh dan berkembang secara lebih mendalam.
30

  

Pembelajaran agama yang hanya menekankan pada penguasaan 

materi sering kali belum cukup untuk membentuk religiusitas peserta 

didik. Meskipun peserta didik memahami berbagai ajaran agama, 

pemahaman tersebut belum tentu tercermin dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan 

diri peserta didik. Dalam hal ini, tasawuf menawarkan pendekatan 

yang menekankan penguatan aspek batin melalui kegiatan seperti 

muhasabah, muraqabah, riyadhah, serta pembiasaan sikap ikhlas 
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dalam beramal. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya 

belajar memahami ajaran agama, tetapi juga berupaya menghayati dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

religiusitas yang terbentuk tidak berhenti pada pemahaman, tetapi juga 

tampak dalam sikap dan perilaku peserta didik. 

Salah satu media ajar tasawuf yang banyak digunakan di 

pesantren adalah kitab Kifayatul Atqiya’. Kitab ini berisi ajaran 

akhlak, nasihat sufistik, serta tuntunan praktis bagi seorang muslim 

agar selalu mendekatkan diri kepada Allah.
31

 Di berbagai pesantren 

tradisional, Kifayatul Atqiya‘ dijadikan sebagai salah satu pegangan 

penting dalam pembentukan karakter santri. Hal tersebut dikarenakan 

kitab ini memuat nilai-nilai universal, seperti kejujuran, 

kesederhanaan, keikhlasan, dan kesabaran, yang sangat dibutuhkan 

dalam membentuk religiusitas generasi muda. 

Kitab Kifayatul Atqiya’ merupakan salah satu karya tasawuf yang 

memiliki relevansi tinggi untuk dijadikan sumber ajar dalam 

pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran tasawuf di 

lingkungan pesantren maupun madrasah. Keistimewaan kitab ini 

terletak pada gaya bahasanya yang sederhana, komunikatif, dan 

mudah dicerna oleh peserta didik, sehingga pesan-pesan spiritual yang 

terkandung di dalamnya dapat tersampaikan secara efektif. Selain itu, 

substansi ajarannya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi langsung 
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menyinggung dimensi batin dan pembentukan karakter spiritual siswa. 

Berbeda dengan karya-karya tasawuf yang bernuansa filosofis seperti 

karya Ibn ‗Arabi atau Suhrawardi, Kifayatul Atqiya’ lebih 

menekankan pada dimensi praksis—yakni penerapan nilai-nilai 

tasawuf dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan perilaku dan 

pengendalian diri. 

Kandungan ajaran dalam Kitab Kifayatul Atqiya’ selaras dengan 

tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan spiritualitas peserta 

didik. Melalui pembelajaran kitab tersebut, peserta didik diarahkan 

untuk menumbuhkan berbagai nilai tasawuf, seperti keikhlasan dalam 

beramal, kesabaran dalam menghadapi ujian kehidupan, kemampuan 

mengendalikan diri, dan sikap tawadhu‘ dalam kehidupan sosial. 

Nilai-nilai tersebut merupakan bagian penting dalam proses 

pembentukan karakter karena dapat membantu peserta didik 

mengembangkan sikap yang lebih matang, baik dalam hubungannya 

dengan Allah maupun dengan sesama manusia. 

Dengan demikian, pemanfaatan Kifayatul Atqiya’ sebagai media 

pembelajaran tasawuf di madrasah menunjukkan potensi yang 

signifikan dalam penguatan religiusitas peserta didik secara 

menyeluruh. Hal tersebut tidak hanya menyentuh aspek kognitif 

melalui pemahaman materi, tetapi juga aspek afektif yang berkaitan 

dengan pembentukan sikap dan penghayatan nilai, serta aspek 
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psikomotorik yang tercermin dalam praktik dan perilaku keagamaan 

sehari-hari. Integrasi ketiga aspek tersebut menjadikan pembelajaran 

tasawuf lebih berorientasi pada pembentukan karakter religius yang 

utuh.
32

 Pembelajaran tasawuf melalui kitab tersebut diharapkan 

mampu menumbuhkan pengalaman religius yang lebih mendalam 

pada peserta didik, sehingga proses pendidikan tidak hanya 

menghasilkan penguasaan aspek intelektual semata. Lebih jauh, 

peserta didik diarahkan untuk memiliki keunggulan dalam ranah 

intelektual, disertai dengan penguatan akhlak yang mulia serta 

orientasi hidup yang berlandaskan nilai-nilai transendental sebagai 

dasar dalam bersikap dan bertindak. 

B. Perspektif Teori Dalam Islam 

Kifayatul Atqiya’ memiliki relevansi yang kuat sebagai sumber 

pembelajaran tasawuf di lembaga pendidikan Islam, terutama karena 

penyajiannya menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan relatif 

mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini memudahkan proses internalisasi 

nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya sebagai dasar pembentukan 

sikap religius. Selain itu, kitab ini lebih menekankan aspek praktis dalam 

pembentukan moral dan batin, sehingga berbeda dari karya tasawuf yang 

bersifat filosofis dan metafisis seperti Ibn ‗Arabi atau Suhrawardi. Jika karya-

karya tersebut cenderung fokus pada konsep dan spekulasi metafisika, 

Kifayatul Atqiya’ lebih menitikberatkan pada implementasi nilai-nilai tasawuf 
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dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan perilaku yang 

mencerminkan kedekatan hamba dengan Tuhan. 

Pengajaran Kifayatul Atqiya’ sejalan dengan tujuan utama pendidikan 

Islam, yaitu membentuk manusia ideal (insan kamil) yang memiliki 

keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, dan karakter. Melalui materi 

tasawuf yang diajarkan, peserta didik tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kesadaran batin serta pembentukan 

akhlak yang mencerminkan kematangan pribadi secara utuh. Melalui studi 

teks ini, siswa didorong untuk menghargai nilai-nilai inti dari iman Islam, 

seperti ikhlas dalam beraksi, sabar dalam ujian, mujāhadah untuk 

mengendalikan hawa nafsu dan mencapai keadaan tenang, serta rendah hati. 

Kitab Kifayatul Atqiya' adalah sebuah karya yang mencerminkan harta 

karun tasawuf klasik dengan penekanan pada pengembangan karakter dan 

penguatan ikatan spiritual dengan Tuhan. Dalam ranah pendidikan Islam, 

buku ini berperan penting dalam membantu menanamkan dan 

menginternalisasi nilai-nilai elemen ruhani ‗spiritual‘ seperti zuhud, ikhlas, 

sabar, dan taqwa. Nilai dari elemen-elemen ini adalah untuk memupuk tidak 

hanya spiritualitas individu tetapi juga penguatan langsung dimensi 

religiusitas para pelajar. Dengan pengajaran yang sederhana tetapi mendalam, 

buku ini membimbing para pelajar untuk memahami dan menghargai makna 

spiritual dari setiap amal, doa, dan tindakan sehingga proses pendidikan 
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melampaui aspek intelektual untuk mencakup dimensi vital dan mendalam 

dari pembentukan moral dan spiritual.
33

 

Konsep pembelajaran dalam pendidikan Islam menempatkan adab 

sebagai salah satu unsur yang penting dalam proses pendidikan. Menurut 

Syed Muhammad Naquib al-Attas, tujuan pendidikan tidak hanya berkaitan 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga dengan pembentukan 

pribadi yang beradab. Karena itu, proses pembelajaran tidak cukup jika hanya 

berfokus pada penyampaian materi, melainkan juga perlu diarahkan pada 

pembinaan akhlak, pengembangan kesadaran spiritual, dan penanaman nilai-

nilai yang dapat menjadi pedoman dalam kehidupan peserta didik.
34

 Dalam 

proses ini, tasawuf berperan membimbing peserta didik untuk memiliki 

pengetahuan seimbang, berpastasakan, dan mendalami tasawuf. 

Di sisi lain, menurut Ibn Miskawaih, pendidikan ialah proses 

penyempurnaan akhlak manusia untuk memperoleh kebahagiaan hakiki. Oleh 

karena itu, pengajaran tasawuf dalam kitab Kifayatul Atqiya‘ dalam konteks 

tazkiyatun nafs menjadi salah satu sarana yang sangat penting dalam tasawuf 

untuk mendidik peserta didik menjadi insan kamil.
35

 

Religiusitas dalam Islam berkaitan dengan keimanan, pelaksanaan 

ibadah, dan pengamalan nilai-nilai ihsan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tasawuf menjadi salah satu sarana untuk mengembangkan ketiga aspek 
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tersebut karena mengajarkan pentingnya keseimbangan antara hubungan 

dengan Allah dan pembinaan akhlak. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran 

Al-Junaid al-Baghdadi yang menekankan keterpaduan antara syariat dan 

hakikat. Dengan demikian, pembelajaran tasawuf tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai ajaran Islam, tetapi juga membantu peserta didik 

membiasakan nilai-nilai agama dalam sikap dan perilakunya.
36
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C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah serta menekankan pada makna 

yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai pembelajaran tasawuf 

melalui kitab Kifayatul Atqiya' dalam pengembangan religiusitas peserta 

didik di Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum.
37

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan.
38

 Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke Madrasah 

Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum untuk mengamati proses pembelajaran 

tasawuf, melakukan wawancara dengan informan, serta mengumpulkan 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang relevan serta dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan judul yang ditetapkan. Penelitian ini 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2022, hlm. 9. 
38

 Zainuddin Iba, Metode Penelitian, Purbalingga: CV Eureka Media Aksara, 2023, hlm. 

27. 



 

45 
 

dilaksanakan di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang yang beralamat di Jl. KH. Wahab Hasbullah, Gg. PPBU No. 28, RT 

02/RW 03, Bahrul Ulum, Tambakberas, Tambakrejo, Jawa Timur 61451. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Pada penelitian kualitatif, peneliti berperan secara langsung dalam proses 

pengumpulan data di lapangan. Keterlibatan tersebut diperlukan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti 

melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini, peneliti tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga melakukan 

pengamatan, pencatatan, serta penafsiran terhadap berbagai informasi yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung. Untuk memperoleh data yang 

akurat, peneliti menjalin komunikasi dengan informan dan menyesuaikan 

kegiatan penelitian dengan kondisi di lapangan. Adapun kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak terkait serta 

mengikuti jadwal yang telah ditetapkan. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang terlibat secara langsung dan dapat 

memberikan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.
39

 Dalam 

penelitian ini, subjek yang dipilih meliputi guru mata pelajaran tasawuf serta 

peserta didik Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang. Pemilihan keduanya didasarkan pada keterlibatan mereka dalam 
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proses pembelajaran tasawuf melalui kajian Kitab Kifayatul Atqiya’, sehingga 

informasi yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. 

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian 

No Jabatan Jumlah 

1 Guru 1 

2 Siswi 4 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data penelitian merupakan segala informasi yang diperoleh peneliti 

untuk menjawab fokus penelitian. Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan berupa informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran tasawuf 

melalui kitab Kifayatul Atqiya', faktor pendukung dan penghambat 

pembelajaran, serta dampaknya terhadap religiusitas peserta didik di 

Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum.
40

 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara dan observasi.
41

 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru pengampu mata 

pelajaran tasawuf serta peserta didik Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul 

Ulum. 

Sementara itu, sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung dan berfungsi sebagai data pendukung 
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penelitian.
42

 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup 

Kitab Kifayatul Atqiya', perangkat pembelajaran, berbagai dokumen 

madrasah, dokumentasi kegiatan pembelajaran, serta sejumlah referensi dan 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Ketiga instrumen tersebut digunakan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Melalui 

penggunaan instrumen tersebut, peneliti dapat menghimpun data yang 

diperlukan untuk memahami fenomena yang diteliti secara lebih mendalam.
43

 

Sementara itu, instrumen wawancara digunakan sebagai pedoman bagi 

peneliti dalam menggali informasi secara mendalam dari informan yang 

terdiri atas guru pengampu mata pelajaran tasawuf dan peserta didik. 

Pedoman wawancara memuat daftar pertanyaan atau pokok-pokok 

pembahasan yang disusun berdasarkan fokus penelitian, meliputi materi kitab 

Kifayatul Atqiya', pelaksanaan pembelajaran tasawuf, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampaknya terhadap religiusitas peserta didik. Pedoman 

ini berfungsi sebagai acuan agar proses wawancara tetap terarah dan tidak 

keluar dari fokus penelitian.
44
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Di samping itu, peneliti juga menggunakan lembar observasi untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran tasawuf serta perilaku 

religius peserta didik di lingkungan madrasah. Melalui observasi, peneliti 

dapat memperoleh data yang lebih objektif mengenai fenomena yang 

diteliti.
45

 Adapun dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil 

wawancara dan observasi, berupa kitab Kifayatul Atqiya', perangkat 

pembelajaran, foto kegiatan pembelajaran, profil madrasah, serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan penelitian.
46

 Dengan ketiga instrumen tersebut, 

peneliti diharapkan dapat memperoleh data yang valid, lengkap, dan sesuai 

dengan fokus penelitian sehingga mampu menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya' dalam pengembangan 

religiusitas peserta didik secara komprehensif. 

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara 

No Subjek 

Penelitian 

Sub Subjek 

Penelitian 

Indikator Deskriptor 

1 Kajian Kitab 

Kifayatul 

Atqiya' 

 

 

 

 

Materi 

Tasawuf 

Syariat Pemahaman tentang 

syariat sebagai dasar 

ibadah dan perilaku 

Thariqat Pemahaman jalan 

mendekatkan diri 

kepada Allah 

Hakikat Pemahaman makna 

batin dalam 

beribadah 
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  Nilai-Nilai 

Tasawuf 

Taubat Kesadaran 

meninggalkan dosa 

dan memperbaiki 

diri 

Qana'ah Sikap menerima 

ketentuan Allah 

Zuhud Sikap tidak 

berlebihan terhadap 

dunia 

Tawakal Berserah diri kepada 

Allah setelah 

berikhtiar 

Ikhlas Melakukan amal 

karena Allah semata 

2 Pembelajaran 

Tasawuf 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan yang ingin 

dicapai dalam 

pembelajaran 

tasawuf 

Materi 

Pembelajaran 

Materi yang 

diajarkan dalam 

kitab 

  Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Metode 

Bandongan 

Guru membaca dan 

menjelaskan isi kitab 

Penjelasan 

Makna Kitab 

Pemberian 

pemahaman terhadap 

isi kitab 

Hafalan 

Nadzoman 

Kegiatan menghafal 

nadzom kitab 

Keteladanan 

Guru 

Contoh perilaku 

yang diberikan guru 
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  Evaluasi 

Pembelajaran 

Penilaian 

Pemahaman 

Mengetahui 

pemahaman peserta 

didik terhadap 

materi 

Pengamalan 

Nilai 

Tasawuf 

Penerapan nilai 

tasawuf dalam 

kehidupan sehari-

hari 

3 Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

Faktor 

Pendukung 

Lingkungan 

Pesantren 

Suasana religius 

yang mendukung 

pembelajaran 

Keteladanan 

Guru 

Peran guru sebagai 

teladan 

Pembiasaan 

Ibadah 

Kegiatan ibadah 

yang dilakukan 

secara rutin 

  Faktor 

Penghambat 

Karakter 

Peserta Didik 

Perbedaan 

kemampuan dan 

motivasi peserta 

didik 

Kesadaran 

Peserta Didik 

Kurangnya kemauan 

mengamalkan nilai 

tasawuf 

Faktor 

Internal dan 

Eksternal 

Kendala yang 

memengaruhi proses 

pembelajaran 

4 Religiusitas 

Peserta Didik 

Dimensi 

Religiusitas 

Kesadaran 

Beribadah 

Kedisiplinan 

menjalankan ibadah 

Tawadhu' Sikap rendah hati 

Hormat Adab terhadap guru 
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kepada Guru dan orang yang lebih 

tua 

Kedisiplinan Kepatuhan terhadap 

aturan 

Akhlak 

Sehari-hari 

Perilaku sosial dan 

moral peserta didik 

Hubungan 

dengan Allah 

dan Sesama 

Implementasi nilai 

religius dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipilih karena dapat memberikan 

informasi yang berbeda namun saling mendukung sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Melalui teknik tersebut, peneliti dapat memperoleh data 

mengenai pelaksanaan pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul 

Atqiya’ serta berbagai perubahan yang tampak pada religiusitas peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

1. Observasi 

Observasi di lingkungan Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul 

Ulum, khususnya pada proses pembelajaran Kifayatul Atqiya‘. Peneliti 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, tetapi berperan 

sebagai pengamat. Teknik ini digunakan untuk mengamati interaksi, 
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penggunaan kitab, serta ekspresi sikap religius yang muncul selama 

proses pembelajaran berlangsung.
47

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui proses tanya jawab antara peneliti dan informan 

untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
48

 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara mendalam kepada 

guru pengampu mata pelajaran tasawuf serta peserta didik Madrasah 

Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum yang terlibat dalam pembelajaran 

kitab Kifayatul Atqiya’. Teknik ini digunakan untuk menggali data 

terkait pelaksanaan pembelajaran tasawuf, materi yang diajarkan dalam 

kitab Kifayatul Atqiya’, faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat proses pembelajaran, serta dampaknya terhadap tingkat 

religiusitas peserta didik. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Pedoman wawancara 

tersebut digunakan agar proses pengumpulan data tetap terarah sesuai 

dengan fokus penelitian, namun tetap memberikan ruang bagi informan 

untuk menjelaskan pengalaman serta pandangannya secara lebih luas 
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dan mendalam sesuai dengan konteks yang dibutuhkan.
49

 Dalam 

pelaksanaannya, peneliti tidak hanya mengajukan pertanyaan yang telah 

disusun dalam pedoman wawancara, tetapi juga mengembangkan 

pertanyaan lebih lanjut untuk menggali informasi secara lebih 

mendalam berdasarkan jawaban informan. Melalui wawancara ini, 

peneliti berupaya memperoleh data terkait proses pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya’, peran guru dalam menanamkan nilai-nilai tasawuf, 

serta dampak pembelajaran tersebut terhadap religiusitas peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dokumentasi 

Dokumen untuk melengkapi data yang dikumpulkan meliputi 

salinan Kifayatul Atqiya‘, foto-foto kegiatan pembelajaran, serta 

berbagai dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan proses 

pendidikan tasawuf di madrasah. Teknik ini berperan penting dalam 

memastikan validitas dan kredibilitas data, sekaligus menjadi sumber 

analisis yang kaya akan konteks penelitian.
50

 

Ketiga teknik ini digunakan secara triangulatif, sehingga data 

yang diperoleh bersifat lebih kuat dan komprehensif. Penggunaan 

berbagai sumber data juga memungkinkan peneliti menangkap makna 

yang lebih dalam dari fenomena yang dikaji. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh perlu divalidasi dan diuji keabsahannya. Dalam 

penelitian ini, peneliti memeriksa keabsahan data dengan beberapa metode:  

1. Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan hasil 

wawancara dari satu informan dengan informan lainnya. Peneliti 

melakukan wawancara dengan perwakilan siswa di Madrasah 

Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum untuk memperoleh informasi 

terkait peran guru dalam mendampingi proses pembelajaran, khususnya 

selama kegiatan proyek pembelajaran, serta menggali aktivitas proyek 

yang dilakukan oleh peserta didik. 

2. Triangulasi metode digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

cara memeriksa kembali informasi yang diperoleh dari sumber yang 

sama melalui penggunaan teknik yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti 

membandingkan hasil data yang diperoleh dari satu metode dengan 

metode lainnya untuk melihat kesesuaian dan konsistensi informasi 

yang didapat. 

3. Diskusi sejawat merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui 

proses pertukaran pandangan antara peneliti dengan pihak-pihak yang 

memiliki pemahaman atau keterkaitan dengan fokus penelitian. Melalui 

mekanisme ini, peneliti dapat menguji serta mengkritisi hasil temuan 

sementara agar memperoleh validitas yang lebih kuat. Selain itu, 

diskusi sejawat juga berfungsi sebagai ruang reflektif untuk 
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memastikan bahwa interpretasi data yang dihasilkan tetap berada dalam 

koridor keilmuan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengolah data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga 

dapat dipahami serta disusun menjadi informasi yang bermakna. Analisis data 

dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai 

dilaksanakan.
51

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data model 

Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan.
52

 Adapun tahapan analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1.  Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, serta mengelompokkan data yang diperoleh di 

lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi terhadap data yang 

berkaitan dengan pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya’, 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran, 

serta dampaknya terhadap religiusitas peserta didik. Dengan demikian, 

data yang telah direduksi menjadi lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan 

serta fokus penelitian. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data. 

Pada tahap ini, data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang disusun 

secara sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hasil 

temuan penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori yang 

telah ditentukan, sehingga hubungan antar data dapat terlihat dengan lebih 

jelas dan terstruktur. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang 

muncul dari data yang telah dianalisis. Selanjutnya, kesimpulan tersebut 

diverifikasi secara terus-menerus dengan membandingkan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga diperoleh kesimpulan 

yang valid dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

J. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra Penelitian  

Tahap sebelum penelitian untuk memperoleh gambaran tentang 

kondisi di lapangan. Langkah awal yang harus dilakukan sebelum 

memulai penelitian, adalah mengurus administrasi, seperti surat izin 

penelitian, serta semua dokumen yang dibutuhkan.  

2. Tahap Kegiatan Penelitian  
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Pada tahap ini, peneliti langsung turun ke lapangan dan melakukan 

penelitian, serta mempelajari latar belakang penelitian dengan mengamati 

berbagai kegiatan yang terjadi di lokasi tersebut. Selain itu, peneliti 

mengumpulkan berbagai informasi, termasuk dokumen yang diperlukan. 

Selain itu, peneliti melakukan observasi tentang analisis pembelajaran 

kitab Kifayatul Atkiya’ dan wawancara langsung dengan informan yang 

telah dipilih. Peneliti juga melakukan pengamatan terus menerus 

terhadap operasi pembelajaran. Setelah mengumpulkan data, peneliti 

menganalisis data sebelum menyusunnya sesuai dengan kenyataan.  

3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

melaksanakan penelitian, mengumpulkan data yang diperlukan, termasuk 

dokumen pendukung. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan informan yang telah ditentukan, serta melakukan 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Kifayatul Atqiya‘. Selain 

itu, peneliti juga melakukan pengamatan secara berkelanjutan terhadap 

kegiatan pembelajaran tersebut. Setelah seluruh data terkumpul, peneliti 

kemudian melakukan analisis terhadap data dan peristiwa yang terjadi di 

lapangan, lalu menyusunnya secara sistematis berdasarkan kondisi nyata. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL DATA 

A. Paparan Data 

1. Profil Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

Nama Madrasah : Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Alamat                : Jl. KH. Wahab Hasbullah, Tambakberas, Jombang 

Status Madrasah  : Swasta 

Status Akreditasi : B 

Naungan     : Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang  

Pendidikan           :  Madrasah Aliyah 

Tahun Berdiri  : 1953 

Kepala Madrasah : H. Moh. Abdulloh Rif‘an, Lc. 

Jumlah Peserta Didik : 3.022 orang 

Jumlah Tenaga Pendidik : 204 orang 

Jumlah Rombel       : 81 Rombel 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum mengintegrasikan 

sistem pendidikan formal dengan sistem pendidikan pesantren, sehingga 

peserta didik tidak hanya memperoleh pembelajaran ilmu umum, tetapi 

juga pendalaman ilmu keagamaan melalui kajian kitab kuning. 
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2. Sejarah Singkat Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum tidak dapat 

dipisahkan dari dinamika historis Pondok Pesantren Bahrul Ulum yang 

didirikan oleh KH. Abdus Salam pada abad ke-19. Pada masa awal 

pendiriannya, pesantren ini berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional yang berfokus pada transmisi keilmuan klasik (turats) melalui 

metode sorogan dan bandongan. Tradisi tersebut menempatkan pesantren 

sebagai pusat pembentukan ulama sekaligus penjaga ortodoksi keilmuan 

Islam di tengah masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya, Bahrul 

Ulum tidak hanya mempertahankan fungsi tradisional tersebut, tetapi juga 

mengalami transformasi menjadi institusi pendidikan yang lebih kompleks 

dan terorganisir.
53

 

Perubahan tersebut ditandai dengan adanya kebutuhan untuk 

memadukan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan 

formal. Dalam konteks ini, pendirian Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat 

dapat dipahami sebagai respon institusional terhadap tuntutan modernisasi 

pendidikan Islam, tanpa harus menghilangkan identitas keilmuan 

pesantren. Madrasah ini menjadi ruang sintesis antara dua paradigma 

pendidikan: di satu sisi mempertahankan tradisi pembelajaran kitab kuning 

sebagai basis epistemologis, dan di sisi lain mengadopsi sistem kurikulum 

formal sebagai bentuk adaptasi terhadap sistem pendidikan nasional.  
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Perkembangan Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

juga menunjukkan adanya perhatian yang kuat terhadap pembinaan 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Hal ini terlihat dari konsistensi 

madrasah dalam mempertahankan pembelajaran kitab-kitab tasawuf, salah 

satunya Kitab Kifayatul Atqiya‘. Melalui pembelajaran tersebut, madrasah 

tidak hanya berupaya meningkatkan pengetahuan keagamaan peserta 

didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius dan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keberadaan kajian Kitab 

Kifayatul Atqiya‘ menjadi salah satu bentuk upaya madrasah dalam 

menjaga tradisi keilmuan Islam sekaligus membentuk peserta didik yang 

memiliki religiusitas dan akhlak yang baik.
54

 

3. Visi, Misi, Moto dan Tujuan Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul 

Ulum Tambakberas Jombang 

a. Visi dan Moto Madrasah 

Madrasah ini memiliki visi berfokus pada aspek akademik dan 

pembentukan karakter dan kesiapan sosial peserta didik. Secara 

konseptual, visi tersebut mencerminkan integrasi antara nilai-nilai 

keislaman, tradisi pesantren, dan tuntutan kebutuhan masyarakat 

modern.
55
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Visi: 

―Terwujudnya insan berakhlaq karimah, berilmu pengetahuan dan 

terampil berkiprah di masyarakat.‖
56

 

Moto: 

―Berakhlaq – Berilmu – Berkiprah.‖
57

 

b. Misi Madrasah 

Adapun misi madrasah dirumuskan sebagai langkah operasional 

untuk mewujudkan visi tersebut, diantaranya: 

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian berbasis kurikulum pesantren dan nasional secara 

integratif.  

2) Mengembangkan keterampilan dalam membaca dan 

mengaplikasikan pemahaman kitab kuning.  

3) Menyelenggarakan kegiatan kesiswaan untuk meningkatkan 

kemampuan organisasi dan literasi.   

4) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sebagai penunjang 

pembelajaran.  

5) Mengembangkan manajemen, kualifikasi, dan kompetensi 

pendidik serta tenaga kependidikan secara terstruktur.  

6) Memenuhi kebutuhan pembiayaan dari berbagai sumber.  

7) Menjalin komunikasi dan kerja sama dengan berbagai pihak.
58
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c. Tujuan Madrasah 

Selanjutnya, tujuan madrasah terdapat kesinambungan antara 

visi besar pesantren dan implementasi pendidikan di madrasah. 

1) Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan berlandaskan 

nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama‘ah.  

2) Menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu agama (turats) dan 

ilmu pengetahuan umum secara seimbang.  

3) Menyiapkan peserta didik agar mampu berperan aktif dalam 

kehidupan sosial dan keagamaan di masyarakat.  

4) Mengembangkan keterampilan berpikir, kepemimpinan, dan 

kemandirian peserta didik.  

5) Membentuk lulusan yang mampu melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi serta berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat.
59

 

B. Hasil Penelitian 

1. Isi Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam Pembelajaran Tasawuf di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, pembelajaran tasawuf di Madrasah 
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Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum menggunakan kitab Kifayatul Atqiya' 

sebagai bahan ajar utama. Kitab tersebut menjadi rujukan dalam 

pembelajaran tasawuf serta pembentukan akhlak peserta didik. 

  Berdasarkan hasil observasi, guru menjelaskan isi kitab secara 

bertahap disertai contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik juga menghafalkan nadzoman yang terdapat dalam kitab 

untuk memudahkan pemahaman materi. 

  Berdasarkan hasil wawancara, Pak Anshori menjelaskan bahwa 

pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya’ memiliki tujuan 

utama untuk membentuk akhlak peserta didik serta mengarahkan mereka 

menuju derajat ihsan. 

―Ajaran tasawuf ini kan berkaitan dengan ihsan, itu disampaikan dari 

awal, dari hadits pertama Shohih Muslim. Tujuannya untuk 

membentuk akhlaq, terutama akhlaq kepada Allah, kepada guru, dan 

kepada sesama.‖ [AS.RM.1]
60

 

 

  Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi penulis selama 

melakukan penelitian bahwa, guru juga menanamkan nilai adab dan 

spiritualitas melalui pembiasaan, keteladanan, serta penguatan kesadaran 

beribadah dalam kehidupan sehari-hari.
61

 Penulis juga menemukan bahwa 

suasana pembelajaran tasawuf berlangsung dengan nuansa religius dan 

penuh penghormatan terhadap ilmu.
62

 Selain melakukan observasi secara 

langsung selama penelitian, penulis juga pernah menempuh pendidikan di 
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madrasah tersebut selama kurang lebih tujuh tahun dan pernah mengikuti 

pembelajaran tasawuf bersama Pak Anshori ketika berada di kelas VI, 

sehingga penulis memahami bahwa pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ 

memang diarahkan pada pembentukan akhlak dan religiusitas peserta.
63

 

a. Pemahaman Syariat, Thariqat, dan Hakikat 

 Salah satu materi utama yang diajarkan dalam kitab Kifayatul 

Atqiya’ adalah konsep syariat, thariqat, dan hakikat. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti, guru tidak hanya menjelaskan ketiga konsep 

tersebut secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan praktik 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 Dalam wawancara, Pak Anshori menegaskan bahwa pemahaman 

terhadap ketiga konsep tersebut sangat penting sebagai dasar dalam 

beragama. 

―Tiga hal itu penting, syariat, thoriqot, sama haqiqat. Itu supaya 

ibadahnya benar, aqidahnya benar, dan hatinya juga terjaga.‖ 

[AS.RM.1.1]
64

 

 

 Dari data tersebut terlihat bahwa pembelajaran tasawuf diarahkan 

untuk membentuk keseimbangan antara aspek lahiriah dan batiniah. 

Peserta didik diajarkan bagaimana beribadah secara benar untuk 

memahami esensi ibadah tersebut. 
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b. Wasiat Spiritual dalam Kitab Kifayatul Atqiya’ 

 Selain konsep dasar tasawuf, isi kitab Kifayatul Atqiya’ juga 

memuat berbagai wasiat spiritual yang menjadi inti pembentukan 

karakter religius. Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai tersebut 

diupayakan untuk ditanamkan melalui pembiasaan. 

1. Taubat sebagai Dasar Perbaikan Diri 

  Dalam pembelajaran, taubat diposisikan sebagai langkah 

awal dalam perjalanan spiritual. Peneliti menemukan bahwa guru 

sering menekankan pentingnya kesadaran diri dalam memperbaiki 

kesalahan. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Pak Anshori: 

―Tujuan tasawuf itu untuk menyempurnakan akhlaq, jadi 

siswa itu diajarkan sadar, memperbaiki diri, termasuk lewat 

taubat.‖ [AS.RM.1.2]
65

 

 

2. Qana‘ah sebagai Sikap Menerima dan Bersyukur 

  Berdasarkan hasil observasi, nilai qana'ah ditanamkan 

melalui pembiasaan hidup sederhana dan bersyukur atas nikmat 

Allah Swt. Peserta didik dibiasakan untuk menghargai apa yang 

dimiliki, menerima keadaan dengan lapang dada, serta menghindari 

sikap iri terhadap orang lain. 

  Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori 

Sehah selaku guru mata pelajaran tasawuf: 
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―Dalam pembelajaran tasawuf, santri tidak hanya diajarkan 

memahami isi kitab, tetapi juga diarahkan supaya mempunyai 

sikap qana‘ah, menerima apa yang dimiliki, dan tidak 

berlebihan dalam kehidupan sehari-hari.‖ [AS.RM.1.3]
66

 

 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu 

peserta didik, Fahda Aulia: 

―Setelah belajar tasawuf, saya jadi belajar untuk tidak iri 

dengan milik teman dan lebih bersyukur dengan apa yang 

saya punya.‖ [FA.RM.1]
67

 

 

Senada dengan itu, Kalila Haura juga mengungkapkan 

bahwa: 

―Di pelajaran tasawuf sering diingatkan supaya hidup 

sederhana dan tidak berlebihan, jadi saya lebih belajar merasa 

cukup dan bersyukur.‖ [KH.RM.1]
68

 

 

3. Zuhud sebagai Pengendalian terhadap Dunia 

  Dalam pembelajaran, zuhud dipahami sebagai sikap tidak 

berlebihan terhadap kehidupan dunia. Guru menjelaskan bahwa 

dunia bukan untuk ditinggalkan, melainkan ditempatkan secara 

proporsional. 

  Berdasarkan hasil observasi, nilai zuhud disampaikan 

dengan sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

Hal ini terlihat dari penjelasan guru mengenai pentingnya 

pengendalian diri dalam pembentukan akhlak : 
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―Dalam tasawuf itu ada proses, seperti membersihkan sifat 

jelek dan menghiasi dengan sifat baik.‖ [AS.RM.1.4]
69

 

 

4. Tawakal sebagai Sikap Ketergantungan kepada Allah 

  Nilai tawakal diajarkan sebagai sikap berserah diri kepada 

Allah Swt. setelah melakukan ikhtiar. Guru menjelaskan bahwa 

manusia wajib berusaha, sedangkan hasil akhirnya diserahkan 

kepada ketentuan Allah Swt. 

  Pembelajaran tersebut membantu peserta didik memahami 

makna tawakal secara benar. Hal ini terlihat dari sikap mereka yang 

lebih tenang dalam menghadapi ujian, tidak mudah putus asa, dan 

mampu menerima hasil yang diperoleh dengan lapang dada. 

―Sifat-sifat seperti sabar, tawakkal itu diajarkan dalam tasawuf 

supaya siswa punya pegangan dalam hidup.‖ [AS.RM.1.5]
70

 

 

5. Ikhlas sebagai Landasan Amal 

  Dalam proses pembelajaran, nilai ikhlas ditanamkan kepada 

peserta didik melalui berbagai pembiasaan. Guru menjelaskan 

pentingnya meluruskan niat dalam beribadah dan menuntut ilmu 

agar setiap amal yang dilakukan bernilai ibadah. Selain itu, peserta 

didik dibiasakan membaca doa sebelum belajar dan diingatkan agar 

tidak belajar hanya untuk mendapatkan nilai atau pujian. Selaras 

dengan yang disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah selaku guru 

mata pelajaran tasawuf: 
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―Dalam pembelajaran tasawuf, saya sering menyampaikan 

kepada siswa bahwa belajar itu bukan hanya mencari nilai atau 

supaya dianggap pintar oleh orang lain, tetapi harus diniatkan 

karena Allah. Kalau niatnya benar, insyaAllah ilmu yang 

dipelajari juga lebih bermanfaat dan membawa keberkahan.‖ 

[AS.RM.1.6]
71

 

 

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu 

peserta didik, Amelia Muyassaroh: 

―Di pelajaran tasawuf sering diingatkan supaya belajar jangan 

cuma karena takut nilai jelek atau disuruh guru, tapi karena 

mencari ridha Allah. Jadi saya lebih belajar membenarkan niat 

ketika mengaji dan sekolah.‖ [AM.RM.1]
72

 

 

Senada dengan itu, Fahda Aulia juga mengungkapkan: 

―Setelah belajar tentang ikhlas, saya jadi lebih memahami 

kalau ibadah dan belajar itu harus dilakukan dengan sungguh-

sungguh tanpa mengharap pujian dari teman atau orang lain.‖ 

[FA.RM.1.1]
73

 

 

6. Sabar sebagai Pengendalian Diri 

  Sikap sabar diajarkan sebagai kemampuan mengendalikan 

diri dalam menghadapi berbagai keadaan. Berdasarkan hasil 

observasi, guru menjelaskan bahwa sabar tidak hanya berarti 

menahan emosi, tetapi juga bersikap tenang, tidak mudah 

menyerah, dan tetap berusaha melakukan kebaikan. Melalui 

pembelajaran tasawuf, peserta didik dibiasakan untuk menerima 
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nasihat, menghargai perbedaan pendapat, dan menjalani proses 

belajar dengan sungguh-sungguh. 

7. Menjaga Waktu sebagai Kedisiplinan Spiritual 

  Dalam pembelajaran tasawuf, peserta didik diajarkan untuk 

memanfaatkan waktu dengan baik. Guru mengingatkan bahwa 

waktu merupakan amanah yang harus digunakan untuk hal-hal 

yang bermanfaat. Oleh karena itu, peserta didik dibiasakan untuk 

disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan memanfaatkan 

waktu luang dengan kegiatan yang positif. Hal tersebut 

sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah selaku guru 

mata pelajaran tasawuf: 

―Yang penting itu menjaga waktu. Dalam tasawuf itu waktu 

sangat berharga. Jangan sampai waktu habis untuk hal-hal 

yang tidak bermanfaat, karena waktu yang sudah lewat tidak 

bisa kembali lagi.‖ [AS.RM.1.7]
74

 

 

  Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu 

peserta didik, Kalila Haura: 

―Di pelajaran tasawuf sering diingatkan supaya tidak 

menunda-nunda pekerjaan dan menggunakan waktu untuk hal 

yang baik, jadi saya lebih berusaha disiplin belajar dan 

ibadah.‖ [KH.RM.1.1]
75

 

 

  Senada dengan itu, Amelia Muyassaroh juga 

mengungkapkan: 

                                                           
74

 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Tasawuf  Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, Tanggal 24 April 2026, Pukul 15.30-17.30 WIB 
75

 Wawancara dengan Siswi Kelas 6 Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang, Tanggal 17 April 2026, Pukul 13.00-14.30 WIB 



70 
 

―Setelah belajar tasawuf, saya jadi lebih sadar kalau waktu itu 

penting. Kalau ada waktu kosong biasanya saya gunakan 

untuk belajar atau membaca daripada bermain terus.‖ 

[AM.RM.1.1]
76

 

 

8. Uzlah (Menjaga Diri dari Lingkungan Negatif) 

  Dalam pembelajaran tasawuf, peserta didik diajarkan untuk 

memilih lingkungan pergaulan yang baik. Guru menjelaskan bahwa 

pergaulan dapat memengaruhi karakter dan perilaku seseorang. 

Oleh karena itu, peserta didik diarahkan untuk berteman dengan 

orang-orang yang memberikan pengaruh positif. Hal tersebut 

sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah selaku guru 

mata pelajaran tasawuf: 

―Ada juga ajaran untuk menjaga diri, tidak sembarang 

bergaul, supaya tetap terjaga akhlaqnya. Karena teman dan 

lingkungan itu sangat mempengaruhi perilaku seseorang.‖ 

[AS.RM.1.8]
77

 

  

  Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu 

peserta didik, Amelia Muyassaroh: 

―Di pelajaran tasawuf sering diingatkan supaya berteman 

dengan orang yang membawa pengaruh baik dan tidak ikut-

ikutan dalam hal yang buruk.‖ [AM.RM.1.2]
78

 

 

  Senada dengan itu, Fahda Aulia juga mengungkapkan: 

―Setelah belajar tasawuf, saya jadi lebih memahami kalau 

pergaulan itu penting dijaga karena bisa mempengaruhi sikap 

dan kebiasaan sehari-hari.‖ [FA.RM.1.2]
79
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9. Dzikir sebagai Penguat Spiritualitas 

  Dzikir merupakan salah satu amalan yang diajarkan dalam 

pembelajaran tasawuf. Guru menjelaskan bahwa dzikir dapat 

menenangkan hati, mengingatkan manusia kepada Allah Swt., dan 

menjauhkan dari perbuatan yang tidak baik. Oleh karena itu, 

peserta didik dibiasakan untuk mengamalkan dzikir dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori 

Sehah selaku guru mata pelajaran tasawuf: 

―Dzikir itu bukan hanya dibaca ketika di kelas atau setelah 

salat saja, tetapi harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan dzikir hati menjadi lebih tenang dan seseorang akan 

lebih mudah mengingat Allah dalam setiap aktivitasnya.‖ 

[AS.RM.1.9]
80

 

 

  Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan salah satu 

peserta didik, Fahda Aulia: 

―Di pelajaran tasawuf sering dijelaskan pentingnya dzikir 

supaya hati lebih tenang. Setelah itu saya jadi lebih sering 

membaca dzikir setelah salat dan ketika merasa gelisah.‖ 

[FA.RM.1.3]
81

 

 

  Senada dengan itu, Kalila Haura juga mengungkapkan: 
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―Pembelajaran tasawuf membuat saya lebih terbiasa mengingat 

Allah, terutama dengan membaca dzikir ketika selesai salat 

atau saat sedang banyak pikiran.‖ [KH.RM.1.2]
82

 

 

10. Pembentukan Religiusitas Peserta Didik 

  Berdasarkan hasil penelitian, isi kajian kitab Kifayatul 

Atqiya’ memiliki pengaruh terhadap pembentukan religiusitas 

dalam beribadah serta perubahan sikap dalam kehidupan. 

  Pak Anshori menjelaskan bahwa pemahaman terhadap 

tasawuf akan berdampak pada praktik keagamaan peserta didik. 

―Kalau sudah punya ilmunya, biasanya akan diamalkan. 

Ibadahnya jadi sungguh-sungguh, lebih disiplin.‖ 

[AS.RM.1.10]
83

 

 

Selain itu, penggunaan kitab dalam bentuk nadzoman juga 

mempermudah peserta didik dalam memahami dan menghafal 

materi. 

―Kitab ini nadzoman, jadi mudah dihafal, tidak terlalu 

panjang, tapi isinya cukup mendalam.‖ [AS.RM.1.11]
84

 

  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa isi kajian 

kitab Kifayatul Atqiya’ dalam pembelajaran tasawuf di madrasah ini tidak 

hanya mencakup aspek pemahaman konsep, tetapi juga internalisasi nilai-

nilai spiritual yang diwujudkan dalam perilaku peserta didik. 
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Pembelajaran tasawuf melalui kitab ini berperan dalam membentuk 

religiusitas peserta didik secara menyeluruh, baik dalam aspek 

pemahaman, sikap, maupun praktik kehidupan sehari-hari. 

2. Proses Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

  Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran tasawuf di Madrasah 

Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum diawali dengan salam, doa, dan 

pengondisian kelas. Selanjutnya, guru membacakan dan menjelaskan isi 

kitab disertai contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk bertanya, kemudian pembelajaran ditutup 

dengan penguatan dan nasihat dari guru. 

  Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah 

selaku guru mata pelajaran tasawuf: 

―Biasanya pembelajaran dimulai dengan salam dan doa bersama 

terlebih dahulu supaya siswa lebih siap mengikuti pelajaran. Setelah 

itu saya membaca dan menjelaskan isi kitab Kifayatul Atqiya‘, 

kemudian materi yang ada di kitab saya kaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari supaya siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

bisa menerapkannya dalam sikap dan perilaku mereka. Di tengah 

pembelajaran siswa juga diberi kesempatan bertanya atau 

menyampaikan pendapatnya, lalu di akhir pembelajaran saya 

biasanya memberikan nasihat dan penguatan terkait nilai-nilai 

tasawuf yang sudah dipelajari.‖ [AS.RM.2]
85

 

 

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi penulis selama 

penelitian di Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum. Guru tidak 
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hanya menyampaikan isi kitab, tetapi juga menanamkan nilai adab dan 

spiritualitas melalui berbagai pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
86

 

Suasana pembelajaran tasawuf juga tampak berlangsung dengan nuansa 

religius dan penuh penghormatan terhadap ilmu.
87

 Selain melakukan 

observasi langsung selama penelitian, Penulis yang pernah menempuh 

pendidikan di madrasah tersebut juga merasakan bahwa pembelajaran 

kitab Kifayatul Atqiya' tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada pembentukan akhlak dan religiusitas peserta didik. 

a. Tahap Pembukaan 

 Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran diawali dengan salam, 

doa, dan pengondisian kelas. Sebelum memasuki materi inti, guru 

memberikan pengarahan singkat agar peserta didik lebih siap 

mengikuti pembelajaran. Suasana kelas terlihat tertib dan kondusif 

selama kegiatan berlangsung. 

 Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah 

selaku guru mata pelajaran tasawuf: 

―Sebelum pembelajaran dimulai biasanya saya mengucapkan 

salam terlebih dahulu, kemudian membaca doa bersama dan 

memastikan siswa sudah siap mengikuti pelajaran. Kadang saya 

juga memberikan sedikit pengantar tentang materi yang akan 

dipelajari supaya siswa lebih mudah memahami pembahasan 

yang akan disampaikan.‖ [AS.RM.2.1]
88
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b. Tahap Pembacaan Nadzom 

 Tahap selanjutnya adalah pembacaan nadzom dari kitab Kifayatul 

Atqiya’. Berdasarkan pengamatan peneliti, kegiatan ini dilakukan 

secara bersama-sama antara guru dan peserta didik. 

 Pembacaan nadzom menjadi bagian penting karena membantu 

peserta didik dalam menghafal materi sekaligus mengenali struktur isi 

kitab. Sebagaimana disampaikan oleh Pak Anshori: 

―Biasanya dimulai dari membaca nadzom, supaya siswa terbiasa 

dan lebih mudah mengingat isi kitab.‖ [AS.RM.2.2]
89

 

 

c. Tahap Penjelasan Materi 

 Setelah pembacaan nadzom, guru memberikan penjelasan terkait 

makna dari setiap bait yang telah dibaca. Dalam tahap ini, guru tidak 

hanya menerjemahkan teks, tetapi juga memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam. 

 Berdasarkan hasil observasi, penjelasan sering dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga materi lebih mudah 

dipahami, sebagaimana Bapak Anshori berkata: 

―Setelah dibaca, dijelaskan maknanya satu per satu, lalu 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari supaya siswa lebih 

paham.‖ [AS.RM.2.4]
90

 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran bersifat kontekstual, 

tidak hanya tekstual. 
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d. Tahap Internalisasi Nilai Tasawuf 

 Tahap ini merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran tasawuf. Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai seperti 

taubat, qana‘ah, zuhud, tawakal, sabar, dan ikhlas tidak hanya 

dijelaskan, tetapi juga ditanamkan melalui pembiasaan. 

 Peneliti menemukan bahwa guru sering memberikan contoh 

konkret serta nasihat yang berkaitan dengan perilaku sehari-hari 

peserta didik. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori: 

―Yang penting itu bukan hanya paham, tapi bagaimana siswa 

bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karenanya, di madrasah ini sangat menjunjung pembiasaan nilai-

nilai agama, seperti tawadlu terhadap guru dan ilmu, 

pembiasaan lalaran nadzom setiap pagi hari, dll‖ [AS.RM.2.5]
91

 

 

 Dengan demikian, pembelajaran tasawuf tidak hanya berhenti pada 

aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku. 

e. Tahap Penutup dan Evaluasi 

 Tahap terakhir pembelajaran tasawuf adalah kegiatan penutup dan 

evaluasi. Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan penguatan 

materi, nasihat, dan doa penutup sebelum pembelajaran diakhiri. Guru 

juga mengingatkan peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai 

tasawuf dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap pemahaman, 

kedisiplinan, dan sikap peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah 

selaku guru mata pelajaran tasawuf: 

―Di akhir pembelajaran biasanya saya mengulas kembali materi 

yang sudah dipelajari supaya siswa lebih paham inti 

pembahasannya. Setelah itu saya memberikan sedikit nasihat 

terkait penerapan nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari dan 

ditutup dengan doa bersama. Untuk evaluasi, saya tidak hanya 

melihat pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

memperhatikan sikap dan bagaimana mereka menerapkan nilai-

nilai yang sudah diajarkan.‖ [AS.RM.2.6]
92

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran tasawuf melalui kajian 

kitab Kifayatul Atqiya' dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu 

pembukaan, pembacaan nadzom, penjelasan materi, internalisasi nilai, 

serta penutup dan evaluasi. 

3. Dampak Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ 

terhadap Religiusitas Peserta Didik. 

  Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa 

pembelajaran tasawuf melalui kajian kitab Kifayatul Atqiya’ berkaitan 

dengan pemahaman, sikap, dan perilaku peserta didik. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai tasawuf seperti ikhlas, 

tawakal, qana'ah, menjaga waktu, serta menjaga akhlak dan perilaku. 

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan sikap sabar, rendah hati, dan 
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mampu mengendalikan diri. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai 

tersebut tampak melalui pembiasaan ibadah, menjaga perilaku, serta 

hubungan sosial yang baik. 

  Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak Anshori Sehah 

selaku guru mata pelajaran tasawuf: 

―Pembelajaran tasawuf itu bukan hanya menambah pengetahuan 

siswa saja, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku mereka. Dalam 

tasawuf ada proses membersihkan sifat-sifat yang kurang baik 

kemudian menghiasi diri dengan sifat-sifat yang baik seperti sabar, 

tawakal, ikhlas, dan menjaga akhlak. Kalau siswa sudah memahami 

ilmunya, insyaAllah akan berpengaruh pada ibadah dan perilaku 

sehari-hari mereka. Belajar tasawuf itu bukan sekadar membuat 

siswa pintar, tetapi bagaimana supaya mereka menjadi pribadi yang 

lebih baik dan benar dalam bersikap.‖ [AS.RM.3]
93

 

 

  Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi penulis terhadap 

kehidupan peserta didik di lingkungan madrasah maupun pondok 

pesantren.
94

 Berdasarkan pengamatan penulis, nilai-nilai tasawuf yang 

diajarkan dalam pembelajaran, seperti tawadhu‘, menghormati guru, 

menjaga adab kepada sesama teman, hidup sederhana, disiplin, dan 

membiasakan ibadah berjamaah, tampak dalam aktivitas sehari-hari 

peserta didik.
95

 Kondisi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara 

pembelajaran tasawuf yang disampaikan oleh Pak Anshori dengan 

pembentukan sikap religius peserta didik secara nyata. 
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  Berikut ini merupakan dampak dari pembelajaran tasawuf melalui 

kitab Kifayatul Atqiya’ terhadap religiusitas peserta didik ditinjau dari 3 

aspek, yakni :  

a. Aspek Kognitif 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses 

pembelajaran, peserta didik menunjukkan pemahaman terhadap materi 

tasawuf yang diajarkan. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka 

memahami makna nadzom dan menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajari, terutama terkait nilai sabar, tawakal, dan ikhlas. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru: 

―Kalau sudah paham ilmunya, biasanya siswa lebih mengerti 

dan bisa membedakan mana yang baik dan tidak.‖ 

[AS.RM.3.1]
96

 

 

Selain itu, beberapa peserta didik juga mengungkapkan: 

―Kalau dijelaskan pelan-pelan, jadi lebih paham maksud dari 

nadzomnya, nggak cuma hafal saja.‖ [FA.RM.3]
97

 

 

―Dulu cuma hafal, tapi sekarang mulai ngerti artinya, jadi lebih 

nyambung sama kehidupan sehari-hari, dan saya merasa sangat 

bermanfaat untuk kehidupan saya.‖ [KH.RM.3]
98
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b. Aspek Afektif 

 Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan adanya 

perubahan sikap pada peserta didik, terlihat lebih sopan dalam 

berbicara, lebih menghormati guru, serta tawadhu‘ dalam berinteraksi. 

 Selain itu, dalam situasi tertentu, peserta didik juga terlihat lebih 

mampu mengendalikan emosi, seperti tidak mudah marah dan lebih 

sabar dalam menghadapi keadaan. 

 Hal ini juga diungkapkan oleh peserta didik dalam wawancara: 

―Sekarang jadi lebih berusaha sabar, apalagi kalau lagi emosi 

keinget materi yang diajarkan.‖ [FA.RM.3.1]
99

 

 

―Kalau lagi kesel, jadi mikir dulu, nggak langsung marah 

seperti dulu, terus emosiku lebih gampang dikontrol, lebih 

sabar dan bijak dalam memutuskan suatu permasalahan‖ 

[KH.RM.3.1]
100

 

 

―Lebih hati-hati juga dalam bersikap, soalnya sering 

diingatkan tentang akhlak di pelajaran.‖ [AM.RM.3]
101

 

 

c. Aspek Amaliyah 

 Dampak pembelajaran tasawuf juga tampak pada praktik 

keagamaan peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik 

terbiasa melaksanakan salat tepat waktu, mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan tertib, serta membiasakan dzikir dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru: 
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 ―Kalau sudah belajar tasawuf, biasanya ibadahnya lebih serius 

dan lebih tertata, jadi menjalankan ibadah sesuai dengan aturan 

syariat islam.‖ [AS.RM.3.2]
102

 

 Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan peserta didik: 

―Sekarang jadi lebih rajin ibadah, apalagi sholatnya lebih 

dijaga dan tepat waktu juga.‖[AM.RM.3.1]
103

 

 

―Lebih sering dzikir juga, soalnya sering diingatkan di 

pelajaran, terutama di kitab Kifayatul Atqiya‘ ini juga 

dijelaskan terkait thoriqoh untuk meraih tingkat ma‘rifat, mulai 

dari sabar, dzikir, taubat, qonaah dan lain-lain‖ 

[FA.RM.3.2]
104

 

 

―Jadi merasa lebih diawasi, jadi berusaha menjaga ibadah dan 

perilaku. Saya benar-benar merasa hidup saya lebih tentram, 

tenang dan selalu ingat Allah.‖ [KH.RM.3.2]
105

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai tasawuf yang diajarkan 

melalui kajian kitab Kifayatul Atqiya’ tampak pada pemahaman, sikap, dan 

praktik keagamaan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pembahasan disusun berdasarkan rumusan masalah, yaitu isi kajian kitab 

Kifayatul Atqiya’ dalam pembelajaran tasawuf, proses pembelajaran, faktor 

pendukung dan penghambat, serta dampak terhadap religiusitas peserta didik. 

A. Isi Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam Pembelajaran Tasawuf di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

 Pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ di Madrasah Mu‘allimin 

Mu‘allimat Bahrul Ulum merupakan salah satu bentuk pembelajaran tasawuf 

yang bertujuan membentuk religiusitas peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian, kitab ini tidak hanya digunakan sebagai bahan ajar, tetapi juga 

menjadi pedoman dalam membimbing peserta didik untuk memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.  

 Secara teoritis, pendidikan Islam tidak hanya menitikberatkan pada 

transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs). Dalam perspektif tasawuf, 

proses pendidikan diarahkan pada pengembangan dimensi batin agar manusia 

mampu mencapai kesempurnaan akhlak dan kedekatan dengan Allah SWT. 

Abu Hamid al-Ghazali menegaskan bahwa hakikat pendidikan adalah 

membimbing manusia menuju kebersihan hati dan akhlak yang luhur, karena 

ilmu yang sejati adalah ilmu yang mendekatkan diri kepada Allah.
106

 Oleh 
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karena itu, keberadaan kitab Kifayatul Atqiya’ sebagai bahan ajar tasawuf 

menjadi sangat strategis dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren. 

 Kitab Kifāyat al-Atqiyā' wa Minhāj al-Aṣfiyā' merupakan salah satu kitab 

tasawuf klasik yang hingga saat ini masih diajarkan di berbagai pondok 

pesantren sebagai rujukan dalam pembelajaran akhlak dan penyucian jiwa 

(tazkiyat al-nafs). Kitab ini disusun oleh Syekh Abu Bakar bin Muhammad 

Syatha al-Dimyāṭī (w. 1310 H/1892 M), seorang ulama besar bermazhab 

Syafi'i yang berasal dari Dimyath, Mesir dan kemudian menetap di Makkah 

sebagai pengajar di Masjidil Haram. Beliau dikenal sebagai ulama yang 

memiliki keluasan ilmu dalam bidang fikih, hadis, dan tasawuf, serta 

melahirkan sejumlah karya yang hingga kini masih menjadi rujukan di 

berbagai lembaga pendidikan Islam, di antaranya I‘ānat al-Ṭālibīn dan 

Kifāyat al-Atqiyā' wa Minhāj al-Aṣfiyā'.
107

 

 Dalam kitab Kifāyat al-Atqiyā', Syekh Abu Bakar al-Dimyāṭī 

menekankan bahwa pembentukan pribadi seorang muslim tidak cukup hanya 

melalui penguasaan aspek syariat, tetapi juga harus diiringi dengan 

pembinaan hati dan penyucian jiwa. Oleh karena itu, pembahasan dalam kitab 

ini berfokus pada nilai-nilai tasawuf yang bersifat aplikatif, seperti taubat, 

qana'ah, zuhud, tawakal, ikhlas, serta berbagai akhlak terpuji yang dapat 

membimbing seseorang untuk semakin dekat kepada Allah Swt. Karakteristik 

tersebut menjadikan kitab ini tidak hanya dipelajari sebagai sumber 
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pengetahuan keislaman, tetapi juga sebagai pedoman pembinaan spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari.
108

 

 Pemilihan kitab Kifāyat al-Atqiyā' sebagai bahan kajian tasawuf di 

Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum menunjukkan adanya upaya 

lembaga dalam menanamkan nilai-nilai spiritual melalui literatur klasik yang 

memiliki otoritas keilmuan di lingkungan pesantren. Melalui pengkajian kitab 

ini, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep-konsep 

tasawuf secara teoritis, tetapi juga dibimbing agar mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam sikap, perilaku, dan kebiasaan 

sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran tasawuf yang dilaksanakan tidak 

berhenti pada aspek kognitif, melainkan juga berorientasi pada pembentukan 

religiusitas peserta didik secara menyeluruh. 

 Berdasarkan temuan lapangan, isi kajian kitab Kifayatul Atqiya’ dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga ranah utama, yaitu: (1) pemahaman syariat, 

thariqat, dan hakikat; (2) wasiat-wasiat spiritual sebagai jalan penyempurnaan 

diri; serta (3) pembentukan akhlak dan religiusitas peserta didik. 

1. Syariat, Thariqat, dan Hakikat sebagai Kerangka Integratif Pendidikan 

Spiritual 

  Berdasarkan hasil penelitian, salah satu materi yang dikaji dalam 

kitab Kifayatul Atqiya‘ adalah hubungan antara syariat, tarekat, dan 

hakikat. Ketiga konsep tersebut diajarkan sebagai tahapan yang saling 
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berkaitan dalam kehidupan seorang muslim. Syariat menjadi dasar dalam 

menjalankan ajaran agama, tarekat merupakan proses mendekatkan diri 

kepada Allah melalui latihan spiritual, sedangkan hakikat berkaitan 

dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna ibadah yang 

dijalankan. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran materi ini tidak 

hanya bertujuan menambah pemahaman peserta didik tentang ajaran 

tasawuf, tetapi juga membentuk kesadaran dalam beribadah. Peserta didik 

diarahkan untuk tidak hanya menjalankan ibadah sebagai kewajiban, 

tetapi juga memahami nilai dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 

Temuan ini sejalan dengan konsep ihsan dalam hadis Jibril yang 

menempatkan kesadaran akan kehadiran Allah sebagai puncak 

keberagamaan.
109

 

  Pemahaman tentang syariat, tarekat, dan hakikat juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran tasawuf di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul 

Ulum memadukan aspek lahiriah dan batiniah dalam pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali yang menekankan pentingnya 

penyucian jiwa dan pembentukan akhlak dalam proses pendidikan.
110

 

Dengan demikian, pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap 

religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Wasiat Spiritual sebagai Jalan Menuju Kesempurnaan Diri 

  Salah satu inti ajaran dalam kitab Kifayatul Atqiya’ adalah sepuluh 

wasiat spiritual yang menjadi pedoman bagi seorang muslim dalam 

menempuh perjalanan menuju kedewasaan ruhani. Wasiat-wasiat tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai nasihat individual, tetapi juga sebagai 

kerangka pembentukan karakter religius. Dalam perspektif tasawuf, 

wasiat ini dapat dipahami sebagai tahapan penyucian jiwa yang menuntun 

seseorang dari orientasi duniawi menuju kesadaran ilahiah. 

a. Taubat sebagai Gerbang Transformasi Spiritual 

 Taubat menjadi salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ sebagai langkah awal dalam proses perbaikan diri. 

Dalam kitab ini, taubat tidak hanya dimaknai sebagai penyesalan atas 

kesalahan yang telah dilakukan, tetapi juga sebagai upaya 

meninggalkan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan 

berkomitmen untuk memperbaikinya. 

 Pemahaman tersebut mengajarkan peserta didik untuk melakukan 

introspeksi diri serta menyadari pentingnya memperbaiki perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui materi taubat, peserta didik 

dibimbing agar memiliki sikap rendah hati, bertanggung jawab atas 

perbuatannya, dan senantiasa berusaha menjadi pribadi yang lebih 

baik.  

 Dalam konteks pendidikan, nilai taubat berkontribusi terhadap 

pembentukan kesadaran moral peserta didik. Pembelajaran tidak 
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hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk mengevaluasi diri dan memperbaiki perilaku 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, nilai taubat yang diajarkan 

dalam kitab Kifayatul Atqiya‘ menjadi salah satu sarana pembentukan 

karakter religius peserta didik. 

b. Qana‘ah sebagai Pendidikan Kesederhanaan dan Syukur 

 Qana‘ah merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ untuk membentuk sikap menerima segala ketentuan 

Allah Swt. dengan penuh rasa syukur. Nilai ini mengajarkan peserta 

didik untuk merasa cukup atas apa yang dimiliki tanpa harus dikuasai 

oleh keinginan yang berlebihan. Melalui pemahaman tersebut, peserta 

didik dibimbing untuk tidak mudah membandingkan diri dengan 

orang lain serta lebih menghargai nikmat yang telah diberikan Allah 

Swt. 

 Sikap qana‘ah tidak dimaknai sebagai pasrah tanpa usaha, 

melainkan kemampuan mengendalikan keinginan dan tetap bersyukur 

terhadap hasil yang diperoleh. Pemahaman ini sejalan dengan 

pandangan Al-Ghazali yang menjelaskan bahwa qana‘ah merupakan 

sikap merasa cukup sehingga seseorang terhindar dari sifat tamak dan 

berlebihan.
111

 

 Dalam konteks pendidikan, nilai qana‘ah berperan dalam 

membentuk sikap sederhana, rendah hati, dan kemampuan 
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mengendalikan diri. Pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul 

Atqiya’ tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas spiritual 

peserta didik, tetapi juga membantu mereka menumbuhkan 

ketenangan jiwa serta sikap syukur dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, nilai qana’ah menjadi salah satu aspek penting dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. 

c. Zuhud sebagai Pengendalian Orientasi Duniawi 

 Zuhud merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ untuk membentuk sikap sederhana dan tidak 

berlebihan dalam mencintai urusan duniawi. Nilai ini tidak dimaknai 

sebagai meninggalkan kehidupan dunia, melainkan menempatkan 

dunia sebagai sarana untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Pemahaman tersebut sejalan dengan pendapat Harun 

Nasution yang menjelaskan bahwa zuhud merupakan sikap 

melepaskan ketergantungan terhadap kenikmatan materi sehingga 

seseorang dapat lebih memusatkan perhatian pada kehidupan 

spiritual.
112

 

 Dalam konteks pendidikan, nilai zuhud berperan dalam 

menumbuhkan sikap hidup sederhana, kedisiplinan, serta kemampuan 

mengendalikan diri. Melalui pembelajaran Kitab Kifayatul Atqiya’, 

peserta didik diarahkan untuk tidak menjadikan materi sebagai 

orientasi utama dalam kehidupan, melainkan lebih mengutamakan 
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nilai-nilai spiritual dan kemanfaatan bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Dengan demikian, nilai zuhud menjadi salah satu unsur penting 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

d. Mempelajari Ilmu Syariat sebagai Fondasi Kebenaran 

 Kitab Kifayatul Atqiya‘ menempatkan syariat sebagai landasan 

utama dalam perjalanan spiritual seorang muslim. Pemahaman 

tasawuf dalam kitab ini tidak dipisahkan dari syariat, melainkan 

berjalan beriringan sebagai satu kesatuan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penghayatan spiritual harus didasarkan pada pemahaman dan 

pelaksanaan ajaran Islam yang benar. Pandangan ini sejalan dengan 

Al-Ghazali yang menegaskan bahwa jalan menuju Allah tidak dapat 

dilepaskan dari tuntunan syariat.
113

 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya‘ di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

tidak hanya membahas nilai-nilai tasawuf, tetapi juga mengaitkannya 

dengan dasar-dasar ilmu syariat. Guru menjelaskan materi kitab 

dengan menghubungkannya pada hukum-hukum agama, adab, serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak hanya 

memahami konsep ikhlas, sabar, dan tawakal secara teoritis, tetapi 

juga diarahkan untuk menerapkannya sesuai tuntunan syariat. 

 Pembelajaran yang mengintegrasikan syariat dan tasawuf tersebut 

berperan dalam membentuk pemahaman agama yang lebih utuh. 
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Peserta didik tidak hanya mengetahui aturan-aturan agama, tetapi juga 

memahami makna dan tujuan di balik pelaksanaannya. Dengan 

demikian, pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya 

memperkuat aspek pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Menjaga Amalan Sunnah sebagai Bentuk Kecintaan kepada Rasul 

 Amalan sunnah merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 

kitab Kifayatul Atqiya‘ sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Dalam tradisi tasawuf, amalan sunnah dipahami sebagai bentuk 

latihan spiritual (riyadhah al-nafs) yang dilakukan secara istiqamah 

untuk membentuk kedisiplinan dan meningkatkan kualitas ibadah. 

Pemahaman ini sejalan dengan hadis qudsi yang menjelaskan bahwa 

seorang hamba senantiasa mendekatkan diri kepada Allah melalui 

amalan-amalan sunnah hingga memperoleh cinta-Nya.
114

 

 Dalam pembelajaran tasawuf, pembiasaan amalan sunnah berperan 

dalam membentuk sikap religius peserta didik melalui kebiasaan 

ibadah yang dilakukan secara berkelanjutan. Kegiatan seperti dzikir, 

wirid, dan ibadah sunnah lainnya tidak hanya menjadi pelengkap 

ibadah wajib, tetapi juga melatih kedisiplinan, keikhlasan, dan 

kesadaran spiritual peserta didik. Dengan demikian, pembiasaan 

amalan sunnah dalam pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ menjadi 
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salah satu sarana pembentukan religiusitas yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f. Tawakal sebagai Keseimbangan antara Ikhtiar dan Ketergantungan 

kepada Allah 

 Tawakal merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ untuk menumbuhkan keyakinan kepada Allah Swt. 

setelah melakukan ikhtiar secara maksimal. Dalam tasawuf, tawakal 

tidak dimaknai sebagai sikap pasrah tanpa usaha, tetapi sebagai 

kesediaan menyerahkan hasil kepada Allah setelah berusaha dengan 

sungguh-sungguh. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Al-

Ghazali yang menjelaskan bahwa tawakal merupakan sikap hati yang 

sepenuhnya percaya kepada Allah sebagai pengatur seluruh urusan 

manusia.
115

 

 Nilai tawakal memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

peserta didik. Melalui pembelajaran tasawuf, peserta didik dibimbing 

untuk berusaha secara optimal dalam belajar dan menjalankan 

tanggung jawabnya tanpa disertai rasa cemas yang berlebihan 

terhadap hasil yang akan diperoleh. Sikap ini membantu peserta didik 

untuk tetap optimis dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. 

 Selain membentuk sikap optimis, tawakal juga berkontribusi 

terhadap ketenangan batin peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
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sikap tawakal cenderung lebih mampu menerima hasil dari setiap 

usaha yang telah dilakukan serta tidak mudah putus asa ketika 

menghadapi kegagalan. Dengan demikian, pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan 

peserta didik, tetapi juga membantu membangun ketahanan spiritual 

dan emosional dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Ikhlas sebagai Inti Seluruh Amal 

 Ikhlas merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ sebagai landasan dalam beribadah dan beramal. 

Ikhlas dipahami sebagai sikap memurnikan niat semata-mata karena 

Allah Swt. tanpa mengharapkan pujian atau kepentingan duniawi. 

Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang 

menjelaskan bahwa ikhlas berarti mengarahkan seluruh tujuan amal 

hanya kepada Allah Swt. serta membersihkan hati dari berbagai 

motivasi selain-Nya.
116

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ikhlas ditanamkan 

melalui pengarahan guru agar peserta didik senantiasa meluruskan 

niat dalam belajar dan beribadah. Penanaman nilai tersebut dilakukan 

melalui nasihat, pembiasaan doa sebelum belajar, serta penguatan 

kesadaran spiritual dalam proses pembelajaran. 

 Dalam konteks pendidikan, nilai ikhlas berperan dalam membentuk 

sikap tanggung jawab, kejujuran, dan kesungguhan peserta didik 
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dalam belajar. Peserta didik yang memiliki landasan ikhlas cenderung 

lebih menghargai proses, tidak mudah menyerah, serta tidak 

menjadikan keberhasilan sebagai sarana untuk memperoleh pujian. 

Dengan demikian, pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan 

karakter religius dan kesadaran spiritual peserta didik. 

h. Uzlah dari Keburukan sebagai Strategi Menjaga Moralitas 

 Uzlah merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ sebagai upaya menjaga diri dari pengaruh yang 

dapat merusak iman dan akhlak. Dalam tasawuf, uzlah tidak dimaknai 

sebagai mengasingkan diri dari kehidupan sosial, melainkan 

kemampuan memilih lingkungan dan pergaulan yang mendukung 

perkembangan spiritual. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan 

Al-Ghazali yang menekankan pentingnya menjaga hati dengan 

menghindari hal-hal yang dapat melalaikan manusia dari mengingat 

Allah Swt.
117

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai uzlah ditanamkan 

melalui nasihat guru agar peserta didik berhati-hati dalam memilih 

teman dan menjaga perilaku sehari-hari. Guru juga mendorong peserta 

didik untuk lebih dekat dengan kegiatan yang bernilai positif, seperti 

mengaji, berdiskusi, serta mengikuti berbagai kegiatan madrasah dan 

pesantren. Melalui pembiasaan tersebut, peserta didik diarahkan untuk 
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menghindari perilaku yang dapat mengganggu proses belajar maupun 

ibadah. 

 Dalam konteks pendidikan, nilai uzlah berperan dalam membentuk 

kemampuan peserta didik untuk mengendalikan diri dan memilih 

lingkungan yang baik. Pemahaman ini membantu peserta didik agar 

lebih bijak dalam bergaul serta mampu menjaga konsistensi perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai agama.  

i. Menjaga Waktu sebagai Bentuk Amanah Kehidupan 

 Menjaga waktu merupakan salah satu nilai yang diajarkan dalam 

kitab Kifayatul Atqiya‘ sebagai bentuk tanggung jawab seorang 

muslim dalam memanfaatkan kehidupan secara optimal. Dalam kajian 

tasawuf, waktu dipandang sebagai amanah yang harus digunakan 

untuk kegiatan yang bermanfaat dan bernilai ibadah. Hasan al-Bashri 

menegaskan bahwa manusia adalah kumpulan waktu yang 

dimilikinya, sehingga waktu yang berlalu tidak akan dapat kembali.
118

 

Pemahaman tersebut mendorong peserta didik untuk lebih menghargai 

waktu dan menghindari perbuatan yang sia-sia. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai menjaga waktu 

ditanamkan melalui pembiasaan disiplin dalam mengikuti kegiatan 

belajar, mengaji, dan ibadah sesuai jadwal yang telah ditetapkan di 

lingkungan madrasah maupun pesantren. Guru juga menekankan 

pentingnya memanfaatkan waktu untuk kegiatan yang bermanfaat 
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serta menghindari aktivitas yang dapat melalaikan. Dengan demikian, 

pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya menumbuhkan 

kesadaran spiritual peserta didik, tetapi juga membentuk sikap 

disiplin, tanggung jawab, dan etos belajar yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

j. Memperbanyak Dzikir sebagai Penguat Kesadaran Spiritual 

 Dzikir merupakan salah satu amalan yang diajarkan dalam kitab 

Kifayatul Atqiya‘ sebagai sarana menjaga hubungan seorang hamba 

dengan Allah Swt. Dalam tasawuf, dzikir tidak hanya dimaknai 

sebagai bacaan lisan, tetapi juga sebagai upaya menghadirkan 

kesadaran akan Allah dalam hati. Pandangan ini sejalan dengan Al-

Ghazali yang menjelaskan bahwa dzikir dapat membersihkan hati dari 

berbagai penyakit ruhani dan menjadi jalan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt.
119

 

 Berdasarkan hasil penelitian, nilai dzikir ditanamkan melalui 

berbagai bentuk pembiasaan religius yang dilaksanakan di lingkungan 

madrasah maupun pesantren. Kegiatan tersebut meliputi pembacaan 

wirid, doa bersama, serta pembiasaan untuk senantiasa mengingat 

Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembiasaan tersebut, 

peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran spiritual 

dan kedekatan dengan Allah Swt. Dengan demikian, pembelajaran 
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kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya memperkuat aspek ibadah, tetapi 

juga berperan dalam membentuk religiusitas peserta didik. 

  Kesepuluh wasiat dalam kitab Kifayatul Atqiya‘ menunjukkan 

bahwa pembelajaran tasawuf tidak hanya berorientasi pada pemahaman 

materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta 

didik. Nilai-nilai seperti taubat, qana‘ah, zuhud, tawakal, ikhlas, menjaga 

waktu, uzlah, dan dzikir diarahkan untuk membentuk sikap religius yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

  Secara keseluruhan, nilai-nilai tersebut mencerminkan proses 

pembentukan kepribadian yang berlangsung secara bertahap, dimulai dari 

upaya mengendalikan perilaku yang kurang baik, pembiasaan akhlak 

mulia, hingga penguatan hubungan spiritual dengan Allah Swt. Proses ini 

sejalan dengan konsep tasawuf yang menekankan penyucian jiwa dan 

pembentukan akhlak sebagai jalan menuju kedekatan dengan Allah. 

Dengan demikian, kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya berfungsi sebagai 

bahan ajar tasawuf, tetapi juga sebagai pedoman dalam membentuk 

religiusitas peserta didik. 

3. Pembentukan Akhlak dan Religiusitas Peserta Didik 

 Pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman materi tasawuf, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan 

religiusitas peserta didik. Melalui materi yang diajarkan, peserta didik 

dibimbing untuk memperkuat hubungan dengan Allah Swt. melalui 

ibadah, dzikir, tawakal, ikhlas, dan berbagai amalan lainnya. Nilai-nilai 
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tersebut membantu peserta didik memahami bahwa kehidupan beragama 

tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga penghayatan 

terhadap makna yang terkandung di dalamnya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab Kifayatul 

Atqiya‘ turut membentuk sikap hormat kepada guru, menjaga adab dalam 

menuntut ilmu, serta membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dalam tradisi pendidikan Islam, adab memiliki kedudukan yang 

penting karena menjadi landasan dalam memperoleh ilmu yang 

bermanfaat. Pandangan ini sejalan dengan Az-Zarnuji yang menegaskan 

bahwa keberhasilan dalam menuntut ilmu tidak dapat dipisahkan dari 

sikap hormat kepada guru dan penerapan adab yang baik.
120

 

 Selain membentuk hubungan yang baik dengan Allah Swt., 

pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ juga mendorong terbentuknya 

akhlak sosial peserta didik melalui nilai-nilai seperti sabar, qana‘ah, 

rendah hati, dan menjaga lisan. Nilai-nilai tersebut membantu peserta 

didik dalam membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga 

membentuk religiusitas dan karakter peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Tabel 5. 1 Isi Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam Pembelajaran Tasawuf 

Isi Kajian 

Kitab 

Penjelasan 

Syariat Pembelajaran mengenai kewajiban ibadah dan aturan 

agama sebagai dasar pembentukan religiusitas peserta 

didik. 

Thariqat Pembelajaran tentang proses mendekatkan diri kepada 

Allah melalui pembiasaan ibadah dan pengendalian diri. 

Hakikat Pemahaman makna batin dalam beribadah agar peserta 

didik tidak hanya memahami aspek lahiriah agama. 

Taubat Penanaman sikap introspeksi diri dan kesadaran untuk 

memperbaiki kesalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Qana‘ah Pembelajaran sikap menerima ketentuan Allah dengan 

rasa syukur dan hidup sederhana. 

Zuhud Pembentukan sikap tidak berlebihan terhadap urusan 

duniawi dan lebih mengutamakan kehidupan akhirat. 

Tawakal Penanaman sikap berserah diri kepada Allah setelah 

melakukan usaha secara maksimal. 

Ikhlas Pembiasaan melakukan ibadah dan kebaikan semata-

mata karena Allah. 

Pembentukan 

Akhlak 

Kajian kitab menekankan pentingnya menjaga akhlak 

terhadap guru, teman, dan lingkungan sekitar. 

Penyucian Pembelajaran tasawuf diarahkan untuk membersihkan 
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Jiwa hati dari sifat iri, sombong, dan riya‘. 

Kesadaran 

Spiritual 

Peserta didik diarahkan untuk meningkatkan kedekatan 

kepada Allah melalui ibadah dan dzikir. 

Pengendalian 

Hawa Nafsu 

Peserta didik dibimbing agar mampu mengendalikan 

perilaku dan emosi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Proses Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

Proses pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan karena menjadi sarana berlangsungnya interaksi antara guru, 

peserta didik, dan materi pembelajaran. Melalui proses tersebut, tujuan 

pendidikan dapat diwujudkan secara bertahap. Dalam konteks pendidikan 

Islam, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, 

tetapi juga pada penanaman nilai-nilai dan pembentukan kepribadian peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali yang menempatkan 

pendidikan sebagai sarana untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia 

serta memiliki kedekatan dengan Allah Swt.
121

 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran tasawuf melalui kitab 

Kifayatul Atqiya‘ di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

menunjukkan perpaduan antara tradisi pembelajaran pesantren dan sistem 

pembelajaran formal di madrasah. Guru tidak hanya menyampaikan materi 
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kitab, tetapi juga memberikan penjelasan, pembiasaan, serta pengarahan 

terkait penerapan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul 

Atqiya‘ dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan pengetahuan, pembentukan akhlak, dan penguatan 

spiritualitas peserta didik. Berdasarkan temuan penelitian, proses tersebut 

dianalisis melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran Tasawuf 

  Perencanaan pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya‘ 

di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum diarahkan tidak hanya 

pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan religiusitas 

peserta didik. Tujuan pembelajaran difokuskan pada penguatan akhlak, 

kesadaran beragama, serta pembiasaan nilai-nilai tasawuf yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

  Pemilihan kitab Kifayatul Atqiya‘ sebagai bahan ajar menunjukkan 

adanya upaya untuk mengenalkan ajaran tasawuf yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Materi yang memuat pembahasan tentang 

syariat, tarekat, hakikat, serta berbagai nilai seperti taubat, tawakal, 

zuhud, qana‘ah, dan ikhlas tidak hanya dipelajari sebagai pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku. 

  Selain menentukan tujuan dan materi, guru juga 

mempertimbangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran. 
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Penggunaan metode pembacaan kitab, pemaknaan pegon, penjelasan 

materi, dan tanya jawab menunjukkan adanya penyesuaian dengan tradisi 

pembelajaran kitab di lingkungan pesantren. Melalui metode tersebut, 

peserta didik tidak hanya memahami isi kitab, tetapi juga memperoleh 

penjelasan mengenai penerapan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan 

sehari-hari. 

  Temuan ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang 

menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak dan menyucikan jiwa.
122

  

  Berdasarkan temuan penelitian, perencanaan pembelajaran tasawuf 

di madrasah ini memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Penentuan Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran tasawuf tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman isi kitab, tetapi juga pada pembentukan religiusitas 

peserta didik. 

 Tujuan ini mencakup: 

• Pemahaman konsep tasawuf  

• Pembentukan akhlak  

• Penguatan kesadaran spiritual  
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Hal ini sejalan dengan pendapat M. Zainuddin bahwa pendidikan 

tasawuf bertujuan membentuk manusia yang memiliki keseimbangan 

antara aspek intelektual dan spiritual.
123

 

b. Pemilihan Materi Pembelajaran 

 Materi yang diajarkan dalam kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya 

membahas konsep-konsep tasawuf, tetapi juga memuat berbagai nilai 

yang relevan dengan kehidupan peserta didik, seperti sabar, ikhlas, 

tawakal, zuhud, qana‘ah, dan tawadhu‘. Oleh karena itu, materi dalam 

kitab ini tidak sekadar dipahami sebagai pengetahuan keagamaan, 

tetapi juga sebagai pedoman dalam membentuk kepribadian peserta 

didik. 

 Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya‘ memiliki orientasi yang kuat terhadap pembentukan 

religiusitas peserta didik. Sebagaimana dijelaskan oleh Nuruddin, 

kitab ini mengandung nilai-nilai pembinaan akhlak yang berperan 

dalam membangun kesadaran spiritual seseorang.
124

 Dengan 

demikian, materi yang diajarkan tidak hanya memperkaya 

pemahaman keagamaan peserta didik, tetapi juga mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Penyesuaian dengan Karakter Peserta Didik 

 Guru menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan siswa 

melalui metode makna pegon. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran harus 

disesuaikan dengan pengalaman dan kemampuan peserta didik.
125

 

d. Perencanaan Metode Pembelajaran 

 Metode yang digunakan dalam pembelajaran tasawuf melalui kitab 

Kifayatul Atqiya‘ meliputi ceramah, bandongan, dan tanya jawab. 

Penggunaan metode tersebut menunjukkan adanya perpaduan antara 

tradisi pembelajaran pesantren dan pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif peserta didik. Melalui metode bandongan dan 

ceramah, guru menyampaikan serta menjelaskan isi kitab, sedangkan 

metode tanya jawab digunakan untuk memperdalam pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

 Penggunaan metode tersebut dinilai sesuai dengan karakteristik 

materi tasawuf yang tidak hanya menuntut pemahaman terhadap isi 

kitab, tetapi juga penghayatan terhadap nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. Pandangan ini sejalan dengan Al-Zarnuji yang menegaskan 

pentingnya peran guru dalam membimbing peserta didik selama 

proses pencarian ilmu.
126

 Dengan demikian, metode yang digunakan 

tidak hanya membantu peserta didik memahami materi kitab, tetapi 
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juga mendukung proses internalisasi nilai-nilai tasawuf dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1) Ceramah  

 Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya’ tidak hanya bertujuan menjelaskan isi kitab, 

tetapi juga membantu peserta didik memahami makna yang 

terkandung di dalamnya. Pandangan Al-Ghazali mengenai 

pentingnya pengamalan ilmu mempertegas bahwa proses 

pembelajaran tidak cukup berhenti pada pemahaman materi, 

tetapi perlu diikuti dengan penerapan nilai-nilai yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
127

 Oleh karena itu, 

penjelasan yang diberikan guru menjadi bagian penting dalam 

proses internalisasi nilai-nilai tasawuf kepada peserta didik. 

2) Bandongan  

 Metode bandongan menjadi salah satu metode yang 

digunakan dalam pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya'. Dalam 

pelaksanaannya, guru membacakan teks kitab, memberikan 

makna dan penjelasan, sedangkan peserta didik menyimak serta 

mencatat keterangan yang disampaikan. Penggunaan metode ini 

menunjukkan bahwa tradisi pembelajaran kitab kuning masih 

dipertahankan dalam pembelajaran tasawuf di Madrasah 

Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
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 Melalui metode bandongan, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pemahaman terhadap isi kitab, tetapi juga 

mendapatkan penjelasan secara langsung dari guru mengenai 

makna yang terkandung di dalamnya. Abuddin Nata menjelaskan 

bahwa pembelajaran dalam tradisi pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu, tetapi juga sebagai upaya 

menjaga kesinambungan tradisi keilmuan Islam.
128

  Oleh karena 

itu, metode bandongan tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi tasawuf, tetapi juga mengenalkan tradisi 

belajar yang menjadi ciri khas pesantren. 

3) Tanya jawab  

 Metode tanya jawab digunakan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami. Melalui metode ini, 

terjadi interaksi antara guru dan peserta didik sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya berlangsung satu arah. Peserta didik 

dapat mengklarifikasi pemahamannya, sedangkan guru dapat 

mengetahui sejauh mana materi yang disampaikan telah 

dipahami. 

 Metode tanya jawab juga menjadi sarana untuk 

memperdalam pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 

tasawuf yang dipelajari. Al-Zarnuji menjelaskan bahwa bertanya 
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merupakan salah satu cara untuk memperoleh pemahaman ilmu 

secara lebih mendalam.
129

 Oleh karena itu, penggunaan metode 

tanya jawab dalam pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya' tidak 

hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tasawuf 

 Pelaksanaan pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya' 

menjadi tahap penting dalam proses internalisasi nilai-nilai tasawuf 

kepada peserta didik. Pada tahap ini, guru tidak hanya menyampaikan 

materi yang terdapat dalam kitab, tetapi juga memberikan penjelasan, 

arahan, dan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 

proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman 

mengenai isi kitab, tetapi juga memahami bagaimana nilai-nilai tasawuf 

dapat diterapkan dalam kehidupan. 

 Pelaksanaan pembelajaran yang demikian menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada pembentukan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta 

didik. Wina Sanjaya menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif tidak 

hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga keterlibatan peserta 
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didik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai secara optimal.
130

 

 Dalam tradisi pendidikan pesantren, proses pembelajaran juga 

tidak dapat dilepaskan dari peran guru sebagai pembimbing dan teladan 

bagi peserta didik. Al-Zarnuji menjelaskan bahwa keberhasilan belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh 

kesungguhan peserta didik dan bimbingan guru dalam proses 

pembelajaran.
131

 Sementara itu, Al-Ghazali menegaskan bahwa ilmu 

yang dipelajari hendaknya tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi 

diwujudkan dalam bentuk perilaku dan pengamalan dalam kehidupan 

sehari-hari.
132

 

 Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan pembelajaran tasawuf 

melalui kitab Kifayatul Atqiya' di Madrasah Mu'allimin Mu'allimat 

Bahrul Ulum dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Pembacaan Kitab (Metode Bandongan) 

 Pada tahap awal, guru membaca teks kitab berbahasa Arab secara 

perlahan dan sistematis, sementara peserta didik menyimak dengan 

seksama. Metode ini dikenal sebagai metode bandongan, yang 

merupakan salah satu metode klasik dalam tradisi pesantren. 
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 Secara pedagogis, metode ini memiliki kesesuaian dengan 

pendekatan teacher centered learning, di mana guru berperan sebagai 

sumber utama ilmu pengetahuan.
133

 Namun dalam konteks pesantren, 

metode ini tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi 

juga sebagai proses transmisi keilmuan Islam yang memiliki sanad 

keilmuan yang jelas.
134

 

 Selain itu, aktivitas menyimak dalam metode ini melatih 

konsentrasi dan ketelitian peserta didik. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, mendengarkan penjelasan guru merupakan bagian dari adab 

dalam menuntut ilmu yang memiliki nilai spiritual tersendiri.
135

 

b. Pemberian Makna Pegon (Makna Gandul) 

 Setelah pembacaan teks, guru memberikan makna kata per kata 

menggunakan bahasa Jawa pegon, kemudian peserta didik mencatat 

makna tersebut di kitab masing-masing. 

 Metode ini sangat efektif dalam membantu peserta didik 

memahami teks kitab kuning yang berbahasa Arab tanpa harakat. 

Selain itu, metode ini juga melatih ketelitian, kesabaran, dan 

kedisiplinan peserta didik dalam belajar. 

 Jika dianalisis menggunakan teori konstruktivisme, proses 

pencatatan makna ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 
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menerima informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui proses aktif.
136

 

c. Penjelasan Materi (Syarah) 

 Setelah pemberian makna, guru memberikan penjelasan terhadap 

isi kitab menggunakan bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik. Penjelasan ini tidak hanya bersifat tekstual, tetapi 

juga kontekstual. 

 Pendekatan ini sejalan dengan teori Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik.
137

 

 Selain itu, dalam perspektif tasawuf, penjelasan materi tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan pemahaman kognitif, tetapi juga 

menanamkan kesadaran spiritual terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam kitab.
138

 

d. Pemberian Contoh Kontekstual 

 Dalam menjelaskan materi, guru tidak hanya berfokus pada isi 

kitab, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Contoh yang diberikan antara lain mengenai sikap riya‘ di 

media sosial, pentingnya keikhlasan dalam belajar, serta tawakal 

dalam menerima hasil dari usaha yang telah dilakukan. Penggunaan 
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contoh-contoh tersebut membantu peserta didik memahami materi 

tasawuf yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kitab 

Kifayatul Atqiya‘ dilaksanakan secara kontekstual dengan 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman peserta 

didik. Melalui cara tersebut, peserta didik tidak hanya memahami 

konsep tasawuf secara teoritis, tetapi juga mampu melihat 

relevansinya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena nilai-nilai tasawuf dapat 

dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Interaksi Tanya Jawab (Pembelajaran Aktif) 

 Selain metode ceramah, guru juga melakukan interaksi tanya jawab 

dengan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak 

sepenuhnya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik. 

 Dalam teori active learning, keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, daya ingat, 

serta kemampuan berpikir kritis.
139

 

 Di sisi lain, dalam perspektif pendidikan Islam, aktivitas bertanya 

merupakan bagian dari proses pencarian ilmu (thalabul ‘ilmi) yang 

sangat dianjurkan.
140
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3. Evaluasi Pembelajaran Tasawuf 

  Evaluasi menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran tasawuf melalui kitab Kifayatul Atqiya'. Melalui evaluasi, 

guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah dipelajari sekaligus melihat perkembangan sikap dan perilaku 

mereka setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini karena tujuan 

pembelajaran tasawuf tidak hanya menekankan pada pemahaman materi, 

tetapi juga pada pembentukan akhlak dan religiusitas peserta didik. 

  Dalam pembelajaran tasawuf, keberhasilan peserta didik tidak 

cukup dilihat dari kemampuan menjelaskan materi yang terdapat dalam 

kitab, tetapi juga dari bagaimana nilai-nilai yang dipelajari dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Al-Ghazali menjelaskan bahwa 

ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang mampu melahirkan perubahan 

perilaku dan mendorong seseorang untuk melakukan kebaikan.
141

 Oleh 

karena itu, evaluasi dalam pembelajaran tasawuf tidak hanya berorientasi 

pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada perubahan sikap dan 

pembiasaan perilaku yang baik. 

  Berdasarkan temuan penelitian, evaluasi pembelajaran tasawuf di 

Madrasah Mu'allimin Mu'allimat Bahrul Ulum dilakukan melalui 

beberapa bentuk sebagai berikut. 
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a. Evaluasi Kognitif 

 Evaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi kitab Kifayatul 

Atqiya‘ dilakukan melalui kegiatan tanya jawab selama pembelajaran 

berlangsung. Guru memberikan pertanyaan secara langsung kepada 

peserta didik mengenai materi yang telah dijelaskan, kemudian peserta 

didik diminta menjelaskan kembali isi materi sesuai dengan 

pemahaman mereka. Melalui cara tersebut, guru dapat mengetahui 

sejauh mana materi yang disampaikan telah dipahami oleh peserta didik 

serta bagian-bagian materi yang masih memerlukan penjelasan kembali. 

 Bentuk evaluasi seperti ini memperlihatkan bahwa pembelajaran 

kitab Kifayatul Atqiya‘ tidak hanya menekankan kemampuan 

menghafal isi kitab, tetapi juga pemahaman terhadap makna yang 

terkandung di dalamnya. Kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

kembali materi menjadi salah satu cara untuk melihat apakah materi 

yang dipelajari benar-benar dipahami atau hanya diingat secara tekstual. 

Oleh karena itu, kegiatan tanya jawab menjadi bagian penting dalam 

proses pembelajaran karena membantu guru mengetahui perkembangan 

pemahaman peserta didik secara langsung. 

 Selain digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik, evaluasi tersebut juga menjadi bahan pertimbangan bagi guru 

dalam menentukan langkah pembelajaran berikutnya. Ketika masih 

terdapat materi yang belum dipahami, guru dapat memberikan 

penjelasan tambahan maupun penguatan terhadap materi tertentu. Hal 
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ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana yang menyatakan bahwa 

evaluasi tidak hanya digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

b. Evaluasi Afektif 

 Evaluasi pada aspek afektif dilakukan melalui pengamatan 

terhadap sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, 

baik selama proses pembelajaran maupun di luar kelas. Bentuk evaluasi 

ini tampak dari perhatian guru terhadap kebiasaan dan perilaku peserta 

didik yang mencerminkan nilai-nilai tasawuf yang diajarkan dalam 

kitab Kifayatul Atqiya‘. Salah satu sikap yang terlihat adalah tawadhu‘ 

dan ta‘dhim kepada guru. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik 

menunjukkan penghormatan kepada guru secara spontan, seperti 

menundukkan badan dan menepi ketika berpapasan dengan guru serta 

menjaga sikap sopan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Sikap tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tasawuf tidak 

berhenti pada pemahaman materi semata, tetapi juga berpengaruh 

terhadap pembentukan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai yang dipelajari dalam kitab Kifayatul Atqiya‘ tampak tidak 

hanya dipahami sebagai pengetahuan, melainkan juga diwujudkan 

dalam bentuk perilaku nyata. Hal ini terlihat dari kebiasaan peserta 
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didik dalam menghormati guru, mematuhi arahan yang diberikan, serta 

menjaga adab ketika berinteraksi dengan orang yang lebih tua. 

 Keberadaan sikap tawadhu‘, ta‘dhim, dan kepatuhan kepada guru 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah menyentuh ranah 

afektif peserta didik. Menurut Krathwohl, ranah afektif berkaitan 

dengan pembentukan sikap, nilai, apresiasi, dan karakter yang 

berkembang melalui proses internalisasi nilai secara bertahap.
142

 Dalam 

konteks pembelajaran tasawuf, sikap-sikap tersebut juga mencerminkan 

keberhasilan peserta didik dalam menghayati nilai-nilai spiritual yang 

diajarkan.  Sedangkan Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa sikap 

tawadhu‘ merupakan salah satu akhlak terpuji yang lahir dari hati yang 

telah dibina dan dibersihkan melalui proses tazkiyatun nafs.
143

 Oleh 

karena itu, munculnya sikap hormat dan rendah hati kepada guru dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk pengamalan nilai-nilai tasawuf 

dalam kehidupan peserta didik. 

c. Evaluasi Berbasis Pembiasaan (Habituation) 

 Evaluasi pembelajaran tasawuf di Madrasah Mu‘allimin 

Mu‘allimat Bahrul Ulum tidak hanya dilakukan melalui pengamatan 

terhadap pemahaman dan sikap peserta didik, tetapi juga melalui 

pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembiasaan tersebut tampak dalam berbagai kegiatan rutin 
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2005), hlm. 343. 



 

115 
 

yang menjadi bagian dari budaya madrasah dan pesantren, seperti 

lalaran nadzom Alfiyah setiap pagi, kedisiplinan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, serta pembentukan sikap tawadhu‘ dalam 

berinteraksi dengan guru maupun sesama peserta didik. Kebiasaan-

kebiasaan tersebut secara tidak langsung menjadi sarana untuk melihat 

sejauh mana nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran tasawuf 

telah diterapkan oleh peserta didik. 

 Lingkungan pesantren yang religius turut memberikan pengaruh 

terhadap terbentuknya kebiasaan tersebut. Kehidupan peserta didik 

yang tidak terlepas dari berbagai aktivitas keagamaan menjadikan nilai-

nilai tasawuf lebih mudah diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, tetapi juga dapat dilihat dari konsistensi 

peserta didik dalam menjalankan kebiasaan-kebiasaan yang telah 

dibentuk oleh lingkungan madrasah dan pesantren. 

 Meskipun dalam pembelajaran tasawuf tidak terdapat praktik 

khusus sebagaimana mata pelajaran keterampilan, peserta didik tetap 

dibiasakan untuk mengimplementasikan nilai-nilai yang dipelajari 

dalam bentuk perilaku sehari-hari. Selain itu, pada tingkat akhir 

terdapat praktik pembelajaran fiqih seperti tajhizul jenazah yang 

menunjukkan adanya keterkaitan antara penguasaan materi keagamaan 

dengan praktik nyata di lapangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

proses pendidikan di madrasah tidak hanya berorientasi pada 
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penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan dan 

karakter peserta didik. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang 

dalam jangka waktu yang panjang memungkinkan nilai-nilai yang 

diajarkan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik. Pandangan ini 

sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali tentang riyadhah al-nafs, yaitu 

proses melatih dan membiasakan jiwa untuk melakukan kebaikan 

secara terus-menerus hingga menjadi akhlak yang melekat dalam diri 

seseorang.
144

 

Keberhasilan proses pembelajaran tersebut tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mendukung pelaksanaannya. Berdasarkan hasil 

penelitian, karakteristik kitab Kifayatul Atqiya' yang menggunakan 

bahasa sederhana serta memuat nilai-nilai tasawuf yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik memudahkan guru dalam menyampaikan materi. 

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti 

pembacaan kitab, pemaknaan, penjelasan materi, pembiasaan, dan 

keteladanan, menjadikan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 

Lingkungan pesantren yang religius juga memperkuat proses internalisasi 

nilai-nilai tasawuf karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tasawuf melalui kitab 

Kifayatul Atqiya' tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, 
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tetapi juga oleh sinergi antara kitab, guru, metode, dan budaya pesantren 

yang saling mendukung. 

Tabel 5. 2 Proses Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ 

Tahapan 

Pembelajaran 

Bentuk Pelaksanaan 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Guru menyiapkan materi kitab, metode 

pembelajaran, dan tujuan pembelajaran tasawuf. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pembelajaran dilakukan melalui metode 

bandongan, penjelasan isi kitab, hafalan nadzoman, 

dan diskusi. 

Pembiasaan Sikap 

Religius 

Guru membiasakan peserta didik untuk disiplin 

ibadah, sopan santun, dan menghormati guru. 

Keteladanan Guru Guru memberikan contoh perilaku religius dalam 

kehidupan sehari-hari di madrasah dan pesantren. 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan perilaku, 

pemahaman materi, dan praktik ibadah peserta 

didik. 

 

 

 



118 
 

C. Dampak Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ terhadap 

Religiusitas Peserta Didik 

 Pada bagian ini peneliti membahas dampak pembelajaran tasawuf 

melalui kitab Kifayatul Atqiya‘ terhadap religiusitas peserta didik di 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum. Pembahasan ini disusun 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 

selama penelitian. Dampak yang muncul tidak hanya berkaitan dengan 

pemahaman peserta didik terhadap materi tasawuf, tetapi juga terlihat pada 

sikap dan kebiasaan yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pembelajaran tasawuf pada dasarnya tidak hanya bertujuan memberikan 

pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga mengarahkan peserta didik 

untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari. Oleh karena 

itu, dampak pembelajaran tasawuf dapat dilihat dari perubahan yang terjadi 

pada cara berpikir, sikap, maupun perilaku peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Semakin kuat nilai-nilai tasawuf diinternalisasikan, 

semakin besar pula pengaruhnya terhadap pembentukan religiusitas peserta 

didik. 

 Dalam perspektif pendidikan Islam, religiusitas tidak hanya berkaitan 

dengan pelaksanaan ibadah, tetapi juga mencakup kesadaran spiritual dan 

pembentukan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa keberagamaan seseorang tidak cukup diukur dari aspek lahiriah 

semata, melainkan juga dari kebersihan hati dan tercermin dalam perilaku 
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yang baik.
145

 Sejalan dengan itu, Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

memandang bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

beradab, yaitu individu yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, 

spiritual, dan moral.
146

 

 Berdasarkan hasil penelitian, dampak pembelajaran tasawuf melalui kitab 

Kifayatul Atqiya‘ tampak pada tiga aspek utama, yaitu bertambahnya 

pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai tasawuf, berkembangnya sikap 

religius dalam kehidupan sehari-hari, serta terbentuknya kebiasaan-kebiasaan 

yang mencerminkan pengamalan ajaran tasawuf dalam lingkungan madrasah 

maupun pesantren. 

a. Dampak pada Aspek Kognitif 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu, Bapak 

Anshori, peserta didik menunjukkan pemahaman yang cukup baik 

terhadap nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam kitab Kifayatul 

Atqiya‘, seperti sabar, ikhlas, tawakal, dan zuhud. Pemahaman tersebut 

tidak hanya terlihat dari kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

kembali materi yang telah dipelajari, tetapi juga dari cara mereka 

memaknai nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ memberikan 

kontribusi terhadap bertambahnya pemahaman peserta didik mengenai 

ajaran tasawuf dan nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya. 
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  Pemahaman yang dimiliki peserta didik tidak berhenti pada 

penguasaan materi semata. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik 

mulai memahami bahwa nilai-nilai tasawuf merupakan ajaran yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya mengetahui 

makna sabar, ikhlas, tawakal, dan zuhud secara teori, tetapi juga mulai 

menghubungkannya dengan pengalaman dan kondisi yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tasawuf membantu peserta didik memahami hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan yang mereka 

jalani. 

  Kemampuan peserta didik dalam mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga 

mendorong peserta didik untuk memahami makna dari setiap nilai yang 

dipelajari. Dalam pandangan Al-Ghazali, ilmu tidak cukup hanya 

diketahui, tetapi harus dihayati dan diamalkan sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan akhlak dan perilaku 

seseorang.
147

 Oleh karena itu, bertambahnya pemahaman peserta didik 

terhadap nilai-nilai tasawuf dapat menjadi dasar bagi terbentuknya 

kesadaran religius yang lebih kuat dalam kehidupan mereka. 
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b. Dampak pada Aspek Afektif 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu, Bapak 

Anshori, peserta didik menunjukkan pemahaman yang cukup baik 

terhadap nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam kitab Kifayatul 

Atqiya‘, seperti tawadlu‘, sabar, ikhlas, tawakal, dan qonaah. Pemahaman 

tersebut tidak hanya terlihat dari kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, tetapi juga dari cara 

mereka memaknai nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari ketika 

berada di pesantren maupun di lingkungan sekolah Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran kitab Kifayatul Atqiya‘ memberikan kontribusi 

terhadap bertambahnya pemahaman peserta didik mengenai ajaran 

tasawuf dan nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya. 

  Pemahaman yang dimiliki peserta didik tidak berhenti pada 

penguasaan materi semata. Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik 

mulai memahami bahwa nilai-nilai tasawuf merupakan ajaran yang perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya mengetahui 

makna sabar, ikhlas, tawakal, dan zuhud secara teori, tetapi juga mulai 

menghubungkannya dengan pengalaman dan kondisi yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tasawuf membantu peserta didik memahami hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan yang mereka 

jalani. 
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  Kemampuan peserta didik dalam mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga 

mendorong peserta didik untuk memahami makna dari setiap nilai yang 

dipelajari. Dalam pandangan Al-Ghazali, ilmu tidak cukup hanya 

diketahui, tetapi harus dihayati dan diamalkan sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap pembentukan akhlak dan perilaku 

seseorang.
148

 Oleh karena itu, bertambahnya pemahaman peserta didik 

terhadap nilai-nilai tasawuf dapat menjadi dasar bagi terbentuknya 

kesadaran religius yang lebih kuat dalam kehidupan mereka. 

c. Dampak pada Aspek Perilaku (Amaliyah) 

  Dampak yang paling konkret dari pembelajaran tasawuf terlihat 

pada aspek perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik menunjukkan peningkatan 

dalam kedisiplinan beribadah, sikap sopan santun, serta kepedulian sosial. 

  Pak Anshori juga menegaskan bahwa nilai-nilai yang diajarkan 

dalam pembelajaran tasawuf tidak hanya dipahami di dalam kelas, tetapi 

juga mulai diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. 

  Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencapai 

tahap internalisasi nilai, yaitu ketika nilai-nilai yang diajarkan tidak lagi 

bersifat eksternal, tetapi telah menjadi bagian dari karakter individu. 
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  Dalam perspektif pendidikan Islam, hal ini merupakan indikator 

utama keberhasilan pembelajaran. Ibnu Khaldun menegaskan bahwa ilmu 

yang tidak diamalkan tidak akan memberikan manfaat yang nyata.¹⁰  

Oleh karena itu, perubahan perilaku menjadi bukti konkret dari 

keberhasilan pembelajaran tasawuf. 

  Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran tasawuf 

melalui kitab Kifayatul Atqiya’ telah berhasil membentuk perilaku religius 

peserta didik secara nyata dan berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat dianalisis bahwa dampak 

pembelajaran tasawuf tidak terjadi secara parsial, melainkan secara 

terintegrasi antara aspek kognitif, afektif, dan perilaku. 

1) Aspek kognitif → membentuk pemahaman nilai tasawuf  

2) Aspek afektif → membentuk kesadaran dan sikap spiritual  

3) Aspek perilaku → mewujudkan pengamalan dalam kehidupan nyata  

Jika ditinjau secara konseptual, model ini mencerminkan pendekatan 

holistik-integratif, yaitu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 

dimensi intelektual, emosional, dan spiritual dalam satu kesatuan proses 

pendidikan. 

Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tasawuf melalui 

kitab Kifayatul Atqiya’ tidak hanya sebatas proses penyampaian materi di 

kelas, tetapi juga ikut membentuk diri peserta didik. Hal ini terlihat dari 

adanya perubahan sikap dan kebiasaan yang perlahan mengarah pada 
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tumbuhnya religiusitas yang lebih mendalam dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan 

religiusitas peserta didik tidak berlangsung secara instan. Proses internalisasi 

nilai-nilai tasawuf dipengaruhi oleh beberapa kendala, seperti karakteristik 

materi tasawuf yang bersifat abstrak, perbedaan tingkat pemahaman peserta 

didik, serta perlunya pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Selain 

itu, keberhasilan pembelajaran juga sangat bergantung pada kesadaran 

individu dalam mengamalkan nilai-nilai yang telah dipelajari. Oleh karena 

itu, perubahan religiusitas yang tampak pada peserta didik merupakan hasil 

dari proses pendidikan yang berlangsung terus-menerus melalui 

pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, serta lingkungan pesantren yang 

mendukung. Dengan demikian, hambatan yang ditemukan tidak mengurangi 

efektivitas pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari dinamika pembentukan 

karakter religius yang memang memerlukan waktu, kesabaran, dan 

pendampingan secara berkelanjutan. 

Tabel 5. 3 Dampak Pembelajaran Tasawuf terhadap Religiusitas Peserta 

Didik 

Aspek Religiusitas Bentuk Perubahan pada Peserta Didik 

Aspek Kognitif Peserta didik memahami nilai-nilai tasawuf seperti 

taubat, tawakal, zuhud, qana‘ah, dan ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Aspek Afektif Peserta didik memiliki kesadaran spiritual, sikap 

tawadhu‘, rasa hormat kepada guru, serta 

keikhlasan dalam beribadah. 

Aspek Perilaku Peserta didik mampu menerapkan nilai tasawuf 

melalui kedisiplinan ibadah, perilaku sopan 

santun, dan kepedulian terhadap sesama dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kajian 

Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam pembelajaran tasawuf untuk mengembangkan 

religiusitas peserta didik di Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum 

Tambakberas Jombang, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Isi kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam pembelajaran tasawuf di 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum diklasifikasikan ke dalam 

tiga pokok kajian utama. Pertama, pembahasan mengenai syariat, 

thariqat, dan hakikat sebagai kerangka integratif pendidikan spiritual 

yang menanamkan pemahaman bahwa kesempurnaan keberagamaan 

tidak hanya dicapai melalui pelaksanaan syariat, tetapi juga melalui 

proses penyucian jiwa dan penghayatan makna ibadah. Kedua, wasiat-

wasiat spiritual sebagai jalan penyempurnaan diri yang memuat sepuluh 

nilai utama, yaitu taubat, qana‘ah, zuhud, mempelajari ilmu syariat, 

menjaga amalan sunnah, tawakal, ikhlas, uzlah, menjaga waktu, dan 

memperbanyak dzikir sebagai pedoman pembentukan karakter serta 

penguatan spiritual peserta didik. Ketiga, pembentukan akhlak dan 

religiusitas peserta didik yang diwujudkan melalui pembiasaan sikap 

hormat kepada guru, menjaga adab dalam menuntut ilmu, 

mengembangkan akhlak sosial, serta meningkatkan kesadaran beribadah 

dan kedekatan kepada Allah Swt. Dengan demikian, isi kajian Kitab 
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Kifayatul Atqiya’ tidak hanya memberikan pemahaman mengenai ajaran 

tasawuf, tetapi juga menjadi pedoman pembinaan spiritual yang 

mengarahkan peserta didik melalui tahapan penguatan syariat, 

pembinaan kualitas batin, hingga terbentuknya akhlak dan religiusitas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Proses pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ di 

Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum dilaksanakan secara 

sistematis melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan, 

materi, metode, dan perangkat pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan isi kitab, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan religiusitas peserta didik. Tahap pelaksanaan dilaksanakan 

melalui perpaduan sistem pembelajaran formal dengan tradisi pesantren 

menggunakan metode bandongan, pembacaan nadzoman, pemaknaan 

pegon, syarah, tanya jawab, keteladanan, dan pembiasaan sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami materi tasawuf secara konseptual, 

tetapi juga mampu menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya, evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui 

penilaian aspek kognitif, afektif, dan perilaku sebagai indikator 

keberhasilan internalisasi nilai-nilai tasawuf. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga menjadi sarana 

internalisasi nilai-nilai tasawuf melalui perpaduan antara sistem 
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pembelajaran formal, tradisi pesantren, keteladanan guru, dan 

pembiasaan yang dilakukan secara berkesinambungan. 

3. Pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ memberikan 

dampak terhadap berkembangnya religiusitas peserta didik pada aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku (amaliyah). Pada aspek kognitif, peserta 

didik menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai tasawuf, 

seperti taubat, qana‘ah, zuhud, tawakal, dan ikhlas, serta mampu 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada aspek afektif, 

pembelajaran mendorong tumbuhnya kesadaran spiritual yang tercermin 

dalam sikap tawadhu‘, kesabaran, keikhlasan, penghormatan kepada guru, 

serta kesungguhan dalam menjalankan ibadah. Sementara itu, pada aspek 

perilaku, peserta didik mulai membiasakan diri mengamalkan nilai-nilai 

tasawuf melalui kedisiplinan beribadah, perilaku santun, kemampuan 

mengendalikan diri, serta kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, 

pembelajaran tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai ajaran tasawuf, tetapi juga membentuk 

kesadaran spiritual dan membiasakan peserta didik untuk mengamalkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut 

berlangsung secara bertahap melalui proses pembelajaran, keteladanan 

guru, pembiasaan, serta budaya religius yang berkembang di lingkungan 

madrasah dan pesantren, sehingga religiusitas peserta didik tidak hanya 

tampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga tercermin dalam sikap dan 

perilaku sebagai satu kesatuan yang utuh. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum, diharapkan dapat 

terus mempertahankan dan mengembangkan pembelajaran tasawuf 

berbasis kitab klasik sebagai salah satu sarana pembentukan religiusitas 

dan akhlak peserta didik. Madrasah juga diharapkan mampu 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

kontekstual agar materi tasawuf yang bersifat abstrak lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

2. Bagi guru pengampu pembelajaran tasawuf, diharapkan dapat terus 

meningkatkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada pembiasaan dan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru juga diharapkan mampu menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik sehingga nilai-

nilai tasawuf dapat lebih mudah diinternalisasikan. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan mampu mengamalkan nilai-nilai tasawuf 

yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

madrasah, pondok pesantren, maupun masyarakat. Pembelajaran tasawuf 

hendaknya tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan teoritis, tetapi juga 

dijadikan pedoman dalam membentuk akhlak, spiritualitas, dan 

pengendalian diri. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pembelajaran tasawuf dengan kajian yang lebih luas, baik dari 

aspek metode pembelajaran, pengaruh terhadap karakter peserta didik, 

maupun relevansinya terhadap tantangan kehidupan modern. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan dan objek kajian yang 

berbeda sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian pendidikan 

Islam, khususnya dalam bidang tasawuf dan pembentukan religiusitas 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 

Visi Misi 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi 

A. Isi Kajian Kitab Kifayatul Atqiya’ dalam Pembelajaran Tasawuf di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

No Aspek 

Observasi 

Indikator Hasil Pengamatan 

1 Materi 

Pembelajaran 

Guru menyampaikan 

isi kitab Kifayatul 

Atqiya‘ 

Guru menjelaskan materi 

tasawuf yang berkaitan dengan 

akhlak dan penyucian jiwa 

2 Nilai Tasawuf Terdapat nilai 

spiritual dalam 

pembelajaran 

Materi menekankan nilai ikhlas, 

tawakal, zuhud, dan sabar 

3 Pemahaman 

Peserta Didik 

Peserta didik 

memahami isi kitab 

Sebagian peserta didik mampu 

menjelaskan kembali isi materi 

yang dipelajari 

4 Keterkaitan 

Materi 

Materi dikaitkan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Guru menghubungkan isi kitab 

dengan perilaku peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

B. Proses Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ di 

Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang 

No Aspek 

Observasi 

Indikator Hasil Pengamatan 

1 Pembukaan 

Pembelajaran 

Guru membuka 

pembelajaran dengan 

kegiatan religius 

Guru membuka pembelajaran 

dengan salam, doa, dan 

pembacaan nadzoman 

2 Metode 

Pembelajaran 

Guru menggunakan 

metode pembelajaran 

tasawuf 

Guru menggunakan metode 

bandongan dan ceramah 

3 Penggunaan 

Kitab 

Kitab digunakan 

sebagai sumber 

pembelajaran 

Peserta didik membawa kitab 

dan menyimak penjelasan 

guru 

4 Interaksi 

Pembelajaran 

Terdapat interaksi aktif 

selama pembelajaran 

Peserta didik bertanya dan 

mencatat penjelasan guru 
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5 Penutupan 

Pembelajaran 

Guru menutup 

pembelajaran dengan 

refleksi 

Guru memberikan nasihat dan 

menutup pembelajaran 

dengan doa 

 

C. Dampak Pembelajaran Tasawuf melalui Kitab Kifayatul Atqiya’ 

terhadap Religiusitas Peserta Didik 

No Aspek 

Observasi 

Indikator Hasil Pengamatan 

1 Sikap Religius Peserta didik 

menunjukkan perilaku 

religius 

Peserta didik terlihat sopan 

dan menghormati guru 

2 Kedisiplinan 

Ibadah 

Peserta didik disiplin 

melaksanakan ibadah 

Peserta didik mengikuti sholat 

berjamaah dengan tertib 

3 Penerapan Nilai 

Tasawuf 

Peserta didik 

menerapkan nilai 

tasawuf 

Peserta didik menunjukkan 

sikap tawadhu‘, sabar, dan 

menjaga adab 

4 Perubahan 

Perilaku 

Terdapat perubahan 

perilaku peserta didik 

Peserta didik menjadi lebih 

disiplin dan menjaga tutur kata 
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Lampiran 4  

Transkip Wawancara 

Narasumber 1 

Nama                 : Ansori Sehah 

Status                 : Guru Mata Pelajaran Tasawuf Madrasah Mu’allimin 

Mu’allimat Bahrul Ulum 

Hari/ Tanggal     : 15 April 2025 

Tempat               : Rumah Bapak Ansori Sehah 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding dan 

Reduksi 

Keterangan 

1 Apa tujuan 

pembelajaran 

tasawuf dalam 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Tujuan 

pembelajaran 

tasawuf itu supaya 

siswa memiliki 

akhlak yang baik 

dan mampu 

menerapkan sikap 

ihsan dalam 

kehidupan sehari-

hari.‖ 

[AS.RM.1] 

Pembelajaran 

tasawuf bertujuan 

membentuk 

akhlak dan sikap 

ihsan peserta 

didik. 

Digunakan 

2 Apa saja nilai 

tasawuf yang 

diajarkan dalam 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Sifat-sifat seperti 

sabar, tawakkal itu 

diajarkan dalam 

tasawuf supaya 

siswa punya 

pegangan dalam 

hidup.‖ 

[AS.RM.1.5] Nilai 

sabar dan tawakal 

diajarkan sebagai 

pedoman hidup 

peserta didik. 

Digunakan 

3 Bagaimana 

hubungan 

syariat, thariqat, 

dan hakikat 

dalam 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Tasawuf tidak bisa 

dipisahkan dari 

syariat karena 

keduanya saling 

berkaitan dalam 

membentuk pribadi 

yang baik.‖ 

[AS.RM.1.1] 

Syariat, thariqat, 

dan hakikat saling 

berkaitan dalam 

pembelajaran 

tasawuf. 

Digunakan 

4 Bagaimana 

penanaman nilai 

ikhlas dalam 

pembelajaran 

―Belajar itu bukan 

hanya mencari nilai, 

tetapi harus 

diniatkan karena 

[AS.RM.1.6] 

Guru 

menanamkan nilai 

ikhlas dalam 

Digunakan 
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tasawuf? Allah.‖ belajar dan 

ibadah. 

5 Apa pentingnya 

sikap qana‘ah 

dalam 

kehidupan 

peserta didik? 

―Siswa harus belajar 

hidup sederhana dan 

menerima apa yang 

dimiliki tanpa 

berlebihan.‖ 

[AS.RM.1.3] Nilai 

qana‘ah dan hidup 

sederhana 

diajarkan kepada 

peserta didik. 

Digunakan 

6 Mengapa 

peserta didik 

perlu menjaga 

pergaulan? 

―Karena teman dan 

lingkungan itu 

sangat 

mempengaruhi 

perilaku seseorang.‖ 

[AS.RM.1.8] 

Lingkungan 

pergaulan 

mempengaruhi 

perilaku peserta 

didik. 

Digunakan 

7 Bagaimana 

peran dzikir 

dalam 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Dengan dzikir hati 

menjadi lebih tenang 

dan seseorang akan 

lebih mudah 

mengingat Allah.‖ 

[AS.RM.1.9] 

Dzikir menjadi 

sarana ketenangan 

hati dan 

mengingat Allah. 

Digunakan 

8 Bagaimana 

pengaruh 

pemahaman 

tasawuf 

terhadap praktik 

ibadah peserta 

didik? 

―Kalau sudah punya 

ilmunya, biasanya 

akan diamalkan. 

Ibadahnya jadi 

sungguh-sungguh.‖ 

[AS.RM.1.10] 

Pemahaman 

tasawuf 

berpengaruh 

terhadap praktik 

ibadah peserta 

didik. 

Digunakan 

9 Bagaimana 

karakteristik 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘ menurut 

Bapak? 

―Kitab ini 

nadzoman, jadi 

mudah dihafal, tidak 

terlalu panjang, tapi 

isinya cukup 

mendalam.‖ 

[AS.RM.1.11] 

Kitab berbentuk 

nadzoman 

sehingga mudah 

dipahami peserta 

didik. 

Digunakan 

10 Bagaimana 

tahap 

pembukaan 

pembelajaran 

tasawuf 

dilakukan? 

―Pembelajaran 

dimulai dengan 

salam dan doa 

bersama terlebih 

dahulu.‖ 

[AS.RM.2.1] 

Pembelajaran 

dimulai dengan 

salam dan doa 

bersama. 

Digunakan 

11 Bagaimana 

proses 

penyampaian 

materi kitab 

Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Saya membaca dan 

menjelaskan isi kitab 

kemudian 

mengaitkannya 

dengan kehidupan 

sehari-hari.‖ 

[AS.RM.2] Guru 

menjelaskan kitab 

dan mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Digunakan 

12 Metode apa 

yang digunakan 

dalam 

―Metode yang 

digunakan biasanya 

membaca nadzom, 

[AS.RM.2.2] 

Pembelajaran 

menggunakan 

Digunakan 
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pembelajaran 

tasawuf? 

penjelasan makna, 

dan tanya jawab.‖ 

metode membaca 

nadzom dan tanya 

jawab. 

13 Bagaimana 

proses 

internalisasi 

nilai tasawuf 

kepada peserta 

didik? 

―Nilai tasawuf tidak 

cukup dipahami saja, 

tetapi harus 

diterapkan dalam 

kehidupan sehari-

hari.‖ 

[AS.RM.2.5] 

Internalisasi nilai 

tasawuf melalui 

penerapan sehari-

hari. 

Digunakan 

14 Bagaimana 

tahap penutup 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Di akhir 

pembelajaran 

biasanya saya 

mengulas kembali 

materi yang sudah 

dipelajari.‖ 

[AS.RM.2.6] 

Guru melakukan 

pengulangan 

materi pada akhir 

pembelajaran. 

Digunakan 

15 Bagaimana 

dampak 

pembelajaran 

tasawuf 

terhadap peserta 

didik? 

―Belajar tasawuf 

bukan sekadar 

membuat siswa 

pintar, tetapi 

menjadi pribadi 

yang lebih baik.‖ 

[AS.RM.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

membentuk 

pribadi peserta 

didik. 

Digunakan 

16 Bagaimana 

dampak 

pembelajaran 

terhadap 

pemahaman 

peserta didik? 

―Kalau sudah paham 

ilmunya, siswa lebih 

mengerti mana yang 

baik dan tidak.‖ 

[AS.RM.3.1] 

Pemahaman 

tasawuf 

membantu peserta 

didik 

membedakan 

perilaku baik dan 

buruk. 

Digunakan 

17 Apa faktor 

pendukung 

pembelajaran 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Kitab ini berbentuk 

nadzoman sehingga 

lebih mudah dihafal 

dan dipahami 

siswa.‖ 

[AS.RM.4] 

Bentuk nadzoman 

menjadi faktor 

pendukung 

pembelajaran. 

Digunakan 

18 Apa faktor lain 

yang 

mendukung 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Lingkungan 

pesantren yang 

religius membuat 

siswa lebih mudah 

menerapkan nilai 

tasawuf.‖ 

[AS.RM.4.1] 

Lingkungan 

religius 

mendukung 

penerapan nilai 

tasawuf. 

Digunakan 

19 Apakah peserta 

didik mudah 

memahami isi 

kitab? 

―Sebagian siswa 

mudah memahami, 

tetapi ada juga yang 

perlu penjelasan 

berulang.‖ 

[AS.RM.2.3] 

Tingkat 

pemahaman 

peserta didik 

berbeda-beda. 

Tidak 

digunakan 

20 Bagaimana ―Kalau materi [AS.RM.2.4] Tidak 
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antusias peserta 

didik saat 

pembelajaran 

berlangsung? 

dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-

hari biasanya siswa 

lebih antusias 

mengikuti 

pembelajaran.‖ 

Materi kontekstual 

meningkatkan 

antusias peserta 

didik. 

digunakan 
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Narasumber 2 

Nama                 : Fahda Aulia Hanum 

Status                 : Siswi Kelas 6 Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul 

Ulum 

Hari/ Tanggal     : 16 April 2025 

Pukul                   : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat               : Ribath Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding dan 

Reduksi 

Keterangan 

1 Bagaimana 

pemahamanmu 

terhadap 

pembelajaran 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Kalau dijelaskan 

pelan-pelan jadi 

lebih paham maksud 

dari nadzomnya, jadi 

tidak hanya hafal 

saja.‖ 

[FA.RM.1] 

Peserta didik 

memahami isi 

nadzom setelah 

dijelaskan guru. 

Digunakan 

2 Apa yang kamu 

pahami tentang 

nilai tasawuf 

dalam kitab 

Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Di dalam kitab 

diajarkan supaya 

punya sikap sabar, 

menghormati guru, 

dan menjaga 

perilaku.‖ 

[FA.RM.1.1] 

Nilai tasawuf 

meliputi 

kesabaran, adab, 

dan menjaga 

perilaku. 

Digunakan 

3 Bagaimana 

pendapatmu 

tentang 

pembelajaran 

tasawuf di kelas? 

―Pembelajarannya 

enak karena guru 

menjelaskan pelan-

pelan dan mudah 

dipahami.‖ 

[FA.RM.2] 

Pembelajaran 

tasawuf mudah 

dipahami peserta 

didik. 

Digunakan 

4 Bagaimana 

suasana 

pembelajaran 

tasawuf di kelas? 

―Suasananya tenang 

dan nyaman karena 

teman-teman juga 

memperhatikan 

penjelasan guru.‖ 

[FA.RM.2.1] 

Suasana 

pembelajaran 

berlangsung 

tenang dan 

kondusif. 

Tidak 

digunakan 

5 Apakah guru 

mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, biasanya materi 

dijelaskan dengan 

contoh kehidupan 

sehari-hari jadi lebih 

mudah dipahami.‖ 

[FA.RM.2.2] 

Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

Digunakan 

6 Bagaimana 

respon peserta 

didik selama 

pembelajaran 

―Kalau dijelaskan 

tentang kehidupan 

sehari-hari biasanya 

teman-teman lebih 

[FA.RM.2.3] 

Peserta didik 

lebih antusias 

pada materi 

Tidak 

digunakan 
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berlangsung? semangat mengikuti 

pelajaran.‖ 

kontekstual. 

7 Apa dampak 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

dirimu? 

―Saya jadi lebih 

memahami 

pentingnya menjaga 

sikap dan 

menghormati orang 

lain.‖ 

[FA.RM.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

sikap peserta 

didik. 

Digunakan 

8 Bagaimana 

pengaruh 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

ibadah sehari-

hari? 

―Setelah belajar 

tasawuf jadi lebih 

rajin beribadah dan 

lebih disiplin sholat 

berjamaah.‖ 

[FA.RM.3.1] 

Pembelajaran 

tasawuf 

meningkatkan 

kedisiplinan 

ibadah. 

Digunakan 

9 Nilai apa yang 

paling sering 

kamu terapkan 

setelah belajar 

tasawuf? 

―Yang paling sering 

diterapkan itu 

menghormati guru 

dan menjaga 

ucapan.‖ 

[FA.RM.3.2] 

Peserta didik 

menerapkan nilai 

adab dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Digunakan 

10 Apa manfaat 

pembelajaran 

tasawuf 

menurutmu? 

―Membuat hati lebih 

tenang dan lebih 

mudah mengontrol 

sikap.‖ 

[FA.RM.3.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

membantu 

pengendalian diri 

peserta didik. 

Digunakan 

11 Apa faktor yang 

mendukungmu 

dalam belajar 

tasawuf? 

―Lingkungan pondok 

dan teman-teman 

mendukung untuk 

belajar lebih baik.‖ 

[FA.RM.4] 

Lingkungan 

pesantren 

mendukung 

pembelajaran 

tasawuf. 

Digunakan 

12 Apa kesulitan 

yang kamu alami 

saat mempelajari 

kitab? 

―Kadang sulit 

memahami arti 

bahasa Arab kalau 

belum dijelaskan.‖ 

[FA.RM.4.1] 

Kesulitan 

memahami 

bahasa Arab 

kitab. 

Digunakan 

13 Bagaimana cara 

guru membantu 

peserta didik 

memahami 

kitab? 

―Guru biasanya 

mengulang 

penjelasan dan 

memberikan contoh 

supaya lebih mudah 

dipahami.‖ 

[FA.RM.2.4] 

Guru membantu 

pemahaman 

peserta didik 

melalui 

pengulangan dan 

contoh. 

Digunakan 

14 Apakah kamu 

aktif bertanya 

―Kadang bertanya 

kalau ada materi 

[FA.RM.2.5] 

Sebagian peserta 

Tidak 

digunakan 



 

147 
 

saat 

pembelajaran? 

yang belum 

dipahami.‖ 

didik aktif 

bertanya selama 

pembelajaran. 

15 Apakah 

pembelajaran 

tasawuf 

berpengaruh 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, jadi lebih 

berhati-hati dalam 

bersikap kepada 

teman dan guru.‖ 

[FA.RM.3.4] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku sehari-

hari peserta 

didik. 

digunakan 
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Narasumber 3 

Nama                 : Amaliyatun Muyassaroh 

Status                 : Siswi Kelas 6 Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul 

Ulum 

Hari/ Tanggal     : 16  April 2025 

Pukul                   : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat               : Ribath Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding dan 

Reduksi 

Keterangan 

1 Apa yang kamu 

pahami tentang 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Pembelajaran 

tasawuf 

mengajarkan 

tentang cara 

menjaga akhlak 

dan memperbaiki 

diri.‖ 

[AM.RM.1] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mengajarkan 

perbaikan akhlak 

peserta didik. 

Digunakan 

2 Nilai tasawuf apa 

yang paling sering 

diajarkan dalam 

kitab Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Yang paling 

sering diajarkan itu 

sabar, tawakal, dan 

menghormati 

guru.‖ 

[AM.RM.1.1] 

Nilai sabar, 

tawakal, dan adab 

kepada guru 

diajarkan dalam 

pembelajaran. 

Digunakan 

3 Bagaimana 

pendapatmu 

tentang proses 

pembelajaran 

tasawuf di kelas? 

―Guru 

menjelaskan 

materi dengan 

pelan jadi lebih 

mudah dipahami.‖ 

[AM.RM.2] 

Pembelajaran 

tasawuf mudah 

dipahami peserta 

didik. 

Digunakan 

4 Bagaimana 

suasana 

pembelajaran 

tasawuf 

berlangsung? 

―Suasananya 

tenang dan teman-

teman juga 

mendengarkan 

penjelasan guru.‖ 

[AM.RM.2.1] 

Suasana 

pembelajaran 

berlangsung 

kondusif. 

Tidak 

digunakan 

5 Apakah guru 

memberikan 

contoh penerapan 

nilai tasawuf? 

―Iya, biasanya 

dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-

hari supaya lebih 

mudah dipahami.‖ 

[AM.RM.2.2] 

Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Digunakan 

6 Bagaimana respon 

peserta didik saat 

pembelajaran 

berlangsung? 

―Kalau materinya 

tentang kehidupan 

sehari-hari 

biasanya lebih 

[AM.RM.2.3] 

Peserta didik 

antusias pada 

materi kontekstual. 

Tidak 

digunakan 
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semangat.‖ 

7 Apa dampak 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

perilakumu? 

―Saya jadi lebih 

menjaga sikap dan 

lebih menghormati 

guru.‖ 

[AM.RM.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku peserta 

didik. 

Digunakan 

8 Nilai apa yang 

paling sering 

diterapkan dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

―Menghormati 

guru, menjaga 

sikap, dan lebih 

sabar terhadap 

teman.‖ 

[AM.RM.3.1] 

Nilai tasawuf 

diterapkan dalam 

kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

Digunakan 

9 Bagaimana 

pengaruh 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

ibadahmu? 

―Jadi lebih sadar 

menjaga ibadah 

dan lebih disiplin 

sholat berjamaah.‖ 

[AM.RM.3.2] 

Pembelajaran 

tasawuf 

meningkatkan 

kesadaran ibadah 

peserta didik. 

Digunakan 

10 Apa manfaat 

pembelajaran 

tasawuf 

menurutmu? 

―Membuat hati 

lebih tenang dan 

lebih berhati-hati 

dalam bersikap.‖ 

[AM.RM.3.3] 

Pembelajaran 

tasawuf membantu 

pengendalian diri 

peserta didik. 

Digunakan 

11 Apa faktor yang 

mendukungmu 

dalam belajar 

tasawuf? 

―Lingkungan 

pondok 

mendukung karena 

banyak kegiatan 

keagamaan.‖ 

[AM.RM.4] 

Lingkungan 

pesantren 

mendukung 

pembelajaran 

tasawuf. 

Digunakan 

12 Apa kesulitan 

yang kamu alami 

saat belajar kitab 

Kifayatul Atqiya‘? 

―Kadang sulit 

memahami arti 

bahasa Arabnya 

kalau belum 

dijelaskan.‖ 

[AM.RM.4.1] 

Kesulitan 

memahami bahasa 

Arab kitab. 

Digunakan 

13 Bagaimana cara 

guru membantu 

peserta didik 

memahami 

materi? 

―Guru biasanya 

mengulang 

penjelasan dan 

memberi contoh.‖ 

[AM.RM.2.4] 

Guru membantu 

pemahaman 

peserta didik 

melalui 

pengulangan 

materi. 

Digunakan 

14 Apakah kamu 

aktif bertanya 

selama 

pembelajaran? 

―Kadang bertanya 

kalau ada materi 

yang belum 

dipahami.‖ 

[AM.RM.2.5] 

Peserta didik 

cukup aktif 

bertanya selama 

pembelajaran. 

Tidak 

digunakan 
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15 Apakah 

pembelajaran 

tasawuf 

berpengaruh 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, jadi lebih 

menjaga perilaku 

terhadap teman 

dan guru.‖ 

[AM.RM.3.4] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku sehari-hari 

peserta didik. 

Digunakan 
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Narasumber 4 

Nama                  : Kalila Haura Zuhda 

Status                 : Siswi Kelas 6 Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul 

Ulum 

Hari/ Tanggal     : 17 April 2025 

Pukul                   : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat               : Ribath Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding dan 

Reduksi 

Keterangan 

1 Apa yang kamu 

pahami tentang 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Pembelajaran 

tasawuf mengajarkan 

tentang akhlak dan 

cara memperbaiki 

diri menjadi lebih 

baik.‖ 

[KH.RM.1] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mengajarkan 

perbaikan akhlak 

peserta didik. 

Digunakan 

2 Nilai tasawuf apa 

yang paling 

sering diajarkan 

dalam kitab 

Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Yang paling sering 

diajarkan itu sabar, 

ikhlas, dan 

menghormati guru.‖ 

[KH.RM.1.1] 

Nilai sabar, 

ikhlas, dan adab 

kepada guru 

diajarkan dalam 

pembelajaran. 

Digunakan 

3 Bagaimana 

pendapatmu 

tentang 

pembelajaran 

tasawuf di kelas? 

―Pembelajarannya 

mudah dipahami 

karena guru 

menjelaskan dengan 

pelan.‖ 

[KH.RM.2] 

Pembelajaran 

tasawuf mudah 

dipahami peserta 

didik. 

Digunakan 

4 Bagaimana 

suasana 

pembelajaran 

tasawuf 

berlangsung? 

―Suasananya tenang 

dan teman-teman 

juga memperhatikan 

penjelasan guru.‖ 

[KH.RM.2.1] 

Suasana 

pembelajaran 

berlangsung 

kondusif. 

Tidak 

digunakan 

5 Apakah guru 

mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, biasanya 

dijelaskan dengan 

contoh kehidupan 

sehari-hari.‖ 

[KH.RM.2.2] 

Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Digunakan 

6 Bagaimana 

respon peserta 

didik saat 

pembelajaran 

berlangsung? 

―Kalau materinya 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

biasanya lebih 

semangat.‖ 

[KH.RM.2.3] 

Peserta didik 

lebih antusias 

pada materi 

kontekstual. 

Tidak 

digunakan 
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7 Apa dampak 

pembelajaran 

tasawuf bagi 

dirimu? 

―Dulu cuma hafal, 

tapi sekarang mulai 

mengerti artinya dan 

lebih nyambung 

dengan kehidupan 

sehari-hari.‖ 

[KH.RM.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

meningkatkan 

pemahaman 

peserta didik. 

Digunakan 

8 Apa nilai yang 

paling sering 

kamu terapkan 

setelah belajar 

tasawuf? 

―Lebih menghormati 

guru dan menjaga 

sikap terhadap 

teman.‖ 

[KH.RM.3.1] 

Nilai tasawuf 

diterapkan dalam 

perilaku sehari-

hari peserta didik. 

Digunakan 

9 Bagaimana 

pengaruh 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

ibadahmu? 

―Jadi lebih rajin 

ibadah dan lebih 

disiplin sholat 

berjamaah.‖ 

[KH.RM.3.2] 

Pembelajaran 

tasawuf 

meningkatkan 

kedisiplinan 

ibadah peserta 

didik. 

Digunakan 

10 Apa manfaat 

pembelajaran 

tasawuf 

menurutmu? 

―Membuat hati lebih 

tenang dan lebih 

berhati-hati dalam 

bersikap.‖ 

[KH.RM.3.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

membantu 

pengendalian diri 

peserta didik. 

Digunakan 

11 Apa faktor yang 

mendukungmu 

dalam belajar 

tasawuf? 

―Lingkungan pondok 

dan teman-teman 

mendukung untuk 

belajar lebih baik.‖ 

[KH.RM.4] 

Lingkungan 

pesantren 

mendukung 

pembelajaran 

tasawuf. 

Digunakan 

12 Apa kesulitan 

yang kamu alami 

saat mempelajari 

kitab? 

―Kadang sulit 

memahami arti 

bahasa Arab kalau 

belum dijelaskan.‖ 

[KH.RM.4.1] 

Kesulitan 

memahami 

bahasa Arab 

kitab. 

Digunakan 

13 Bagaimana cara 

guru membantu 

peserta didik 

memahami 

kitab? 

―Guru biasanya 

mengulang 

penjelasan dan 

memberikan contoh.‖ 

[KH.RM.2.4] 

Guru membantu 

pemahaman 

peserta didik 

melalui 

pengulangan dan 

contoh. 

Digunakan 

14 Apakah kamu 

aktif bertanya 

saat 

pembelajaran? 

―Kadang bertanya 

kalau ada materi yang 

belum dipahami.‖ 

[KH.RM.2.5] 

Peserta didik 

cukup aktif 

bertanya selama 

Tidak 

digunakan 
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pembelajaran. 

15 Apakah 

pembelajaran 

tasawuf 

berpengaruh 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, jadi lebih 

menjaga perilaku 

terhadap teman dan 

guru.‖ 

[KH.RM.3.4] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku sehari-

hari peserta didik. 

Digunakan 
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Narasumber 5 

Nama                  : Auliyatun Nafisah 

Status                 : Siswi Kelas 6 Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul 

Ulum 

Hari/ Tanggal     : 17 April 2025 

Pukul                   : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat               : Ribath Al-Muhajirin 3 Bahrul Ulum 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding dan 

Reduksi 

Keterangan 

1 Apa yang kamu 

pahami tentang 

pembelajaran 

tasawuf? 

―Pembelajaran 

tasawuf mengajarkan 

bagaimana 

memperbaiki akhlak 

dan menjaga hati.‖ 

[AN.RM.1] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mengajarkan 

perbaikan akhlak 

peserta didik. 

Digunakan 

2 Nilai tasawuf apa 

yang paling 

sering diajarkan 

dalam kitab 

Kifayatul 

Atqiya‘? 

―Yang paling sering 

diajarkan itu sabar, 

ikhlas, dan 

menghormati guru.‖ 

[AN.RM.1.1] 

Nilai sabar, 

ikhlas, dan adab 

kepada guru 

diajarkan dalam 

pembelajaran. 

Digunakan 

3 Bagaimana 

pendapatmu 

tentang 

pembelajaran 

tasawuf di kelas? 

―Pembelajarannya 

mudah dipahami 

karena guru 

menjelaskan dengan 

jelas.‖ 

[AN.RM.2] 

Pembelajaran 

tasawuf mudah 

dipahami peserta 

didik. 

Digunakan 

4 Bagaimana 

suasana 

pembelajaran 

tasawuf 

berlangsung? 

―Suasananya tenang 

dan nyaman untuk 

belajar.‖ 

[AN.RM.2.1] 

Suasana 

pembelajaran 

berlangsung 

kondusif. 

Tidak 

digunakan 

5 Apakah guru 

mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, jadi lebih 

mudah memahami 

karena ada contoh 

dalam kehidupan 

sehari-hari.‖ 

[AN.RM.2.2] 

Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari. 

Digunakan 

6 Bagaimana 

respon peserta 

didik saat 

pembelajaran 

berlangsung? 

―Teman-teman lebih 

semangat kalau 

materi dijelaskan 

dengan contoh 

nyata.‖ 

[AN.RM.2.3] 

Peserta didik 

lebih antusias 

pada materi 

kontekstual. 

Tidak 

digunakan 
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7 Apa dampak 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

dirimu? 

―Saya jadi lebih 

menjaga sikap dan 

lebih menghormati 

orang lain.‖ 

[AN.RM.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku peserta 

didik. 

Digunakan 

8 Apa nilai yang 

paling sering 

kamu terapkan 

setelah belajar 

tasawuf? 

―Lebih menghormati 

guru dan menjaga 

ucapan kepada 

teman.‖ 

[AN.RM.3.1] 

Nilai tasawuf 

diterapkan dalam 

perilaku sehari-

hari peserta didik. 

Digunakan 

9 Bagaimana 

pengaruh 

pembelajaran 

tasawuf terhadap 

ibadahmu? 

―Jadi lebih rajin 

ibadah dan lebih 

disiplin mengikuti 

sholat berjamaah.‖ 

[AN.RM.3.2] 

Pembelajaran 

tasawuf 

meningkatkan 

kedisiplinan 

ibadah peserta 

didik. 

Digunakan 

10 Apa manfaat 

pembelajaran 

tasawuf 

menurutmu? 

―Membuat hati lebih 

tenang dan lebih bisa 

mengontrol diri.‖ 

[AN.RM.3.3] 

Pembelajaran 

tasawuf 

membantu 

pengendalian diri 

peserta didik. 

Digunakan 

11 Apa faktor yang 

mendukungmu 

dalam belajar 

tasawuf? 

―Lingkungan pondok 

sangat mendukung 

karena banyak 

kegiatan 

keagamaan.‖ 

[AN.RM.4] 

Lingkungan 

pesantren 

mendukung 

pembelajaran 

tasawuf. 

Digunakan 

12 Apa kesulitan 

yang kamu alami 

saat mempelajari 

kitab? 

―Kadang sulit 

memahami arti 

bahasa Arab kalau 

belum 

diterjemahkan.‖ 

[AN.RM.4.1] 

Kesulitan 

memahami 

bahasa Arab 

kitab. 

Digunakan 

13 Bagaimana cara 

guru membantu 

peserta didik 

memahami 

kitab? 

―Guru biasanya 

mengulang 

penjelasan dan 

memberi contoh 

supaya lebih mudah 

dipahami.‖ 

[AN.RM.2.4] 

Guru membantu 

pemahaman 

peserta didik 

melalui 

pengulangan dan 

contoh. 

Digunakan 

14 Apakah kamu 

aktif bertanya 

saat 

pembelajaran 

―Kadang bertanya 

kalau ada materi 

yang belum 

dipahami.‖ 

[AN.RM.2.5] 

Peserta didik 

cukup aktif 

bertanya selama 

Tidak 

digunakan 
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berlangsung? pembelajaran. 

15 Apakah 

pembelajaran 

tasawuf 

berpengaruh 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

―Iya, jadi lebih 

berhati-hati dalam 

bersikap kepada 

teman dan guru.‖ 

[AN.RM.3.4] 

Pembelajaran 

tasawuf 

mempengaruhi 

perilaku sehari-

hari peserta didik. 

Digunakan 
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Lampiran 5  

Dokumentasi 

  

   
Kitab Kifayatul Atkiya’ 
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Istighosah Bersama Siswi 

                    
                                                 Bahtsul Masail Siswi 
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Wawancara pertama dengan Pak Ansori Sehah “Guru Mata Pelajaran 

Tasawuf” 

                                  
Wawancara ke 2 dengan Pak Ansori Sehah “Guru Mata Pelajaran Tasawuf” 
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Wawancara dengan siswi kelas 6 
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Lampiran 6 

Sertifikat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7 

Biodata Mahasiswa 

 

Nama : Kunzita Ladiana Manzil 

Tempat/Tanggal Lahir : Probolinggo, 12 Oktober 2002  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Fakukltas/Jurusan : FITK/ Pendidikan Agama Islam Tahun Masuk 

 2022 

Universitas : UIN Maulana Malik Ibahim Malang 

Alamat Asal : Perum. Leces Permai, Blok K-13, RT 04/RW 

06, Kec. Leces, Kab. Probolinggo 

Nomor Telepon : 089529462526 

E-mail : kunzitaladiana@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Ananda Leces Probolinggo (2007-2009) 

2. SDN Sumberkedawung 3 Leces (2009-2015) 

3. MTs  Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

(2015-2019) 

4. MAS  Mu‘allimin Mu‘allimat Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

(2019-2022) 
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5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2022-Sekarang) 

 

 

 

 

 


